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Assalammu’alaikum Wr. Wb.

Alhamdulillahhirobbil’ alamin, segala puji dan syukur kehadirat Allah
SWT, penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul Peranan Internal Auditor
dalam Menunjang Efektivitas Pengendalian Penjualan di PD. Citra Insan
Anugerah Palembang. Skripsi ini penulis ajukan dalam rangka memenuhi syarat
pada Fakultas Ekonomi Jurusan Akuntansi Universitas Muhammadiyah
Palembang.

Berdasarkan hasil penelitian penulis tentang peranan internal auditor dalam
menunjang efektivitas pengendalian penjualan pada PD. Citra Insan Anugerah
Palembang, diketahui bahwa peranan internal auditor pada perusahaan tersebut
telah dilaksanakan dengan baik. Peranan internal auditor menjadi hal yang
menarik untuk diteliti karena internal auditor merupakan pihak yang dipercaya
perusahaan untuk melakukan pemeriksaan, memberikan penilaian, dan saran-
saran perbaikan kepada perusahaan Aplikasi profesi internal auditor itu sendiri
memiliki peran sebagai compliance auditor dan business consultant bagi
perusahaan yang berkewajiban memberikan nilai tambah dalam menunjang
efektivitas pengendalian penjualan. Oleh karena itu, penulis melakukan penelitian
berjudul Peranan Internal Auditor dalam Menunjang Efektivitas Pengendalian

Penjualan pada PD. Citra Insan Anugerah Palembang. Penulisan laporan
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penelitian ini dibagi menjadi 5 Bab berturut-turut Bab Pendahuluan, Kajian

Pustaka, Metode Penelitian, Hasil Penelitian dan Pembahasan, serta Simpulan dan
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ABSTRAK

R.A. Luthfia Febrianti Rachma/222008017/2012/Peranan Internal Auditor
dalam Menunjang Efektivitas Pengendalian Penjualan Pada PD. Citra Insan
Anugerah Palembang/Pemeriksaan Manajemen.

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah internal auditor
berperan dalam menunjang efektivitas pengendalian penjualan di PD. Citra
Insan Anugerah Palembang Tujuannya untuk mengetahui peranan internal
auditor dalam mecnunjang efektivitas pengendalian penjualan di PD. Citra
Insan Anugerah Palembang. Penelitian ini bermanfaat bagi PD. Citra Insan
Anugerah Palembang sebagai masukan mengenai peranan internal auditor
dalam menunjang efektivitas pengendalian penjualan dan bermanfaat bagi
pihak lain sebagai sumber informasi mengenai peran internal auditor dalam
menunjang efektivitas pengendalian penjualan.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif, data yang digunakan
adalah data primer dan sekunder. teknik pengumpulan data dalam penulisan
skripsi ini menggunakan wawancara terstruktur dan dokumentasi. Metode
analisis yang digunakan adalah metode analisis kualitatif dan kuantitatif

Hasil penelitian menunjukkan bahwa internal auditor pada PD. Citra Insan
Anugerah Palembang dalam melaksanakan kegiatannya telah dilaksanakan
dengan baik. Hal ini berarti internal auditor dalam menunjang efektivitas
pengendalian penjualan pada PD. Citra Insan Anugerah Palembang dinilai
berperan.

Kata Kunci: internal auditor, efektivitas, pengendalian.
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ABSTRACT

RA. Luthfia Febrianti Rachma 2220080172012 Internal Auditors’ Kole in
Supporting the Effectiveness of Sales Control at PD. Citra Insan Anugerah
Palembang Audit Management.

The problem of study was whether internal auditors play a role in supporting the
effectiveness of sales control at PD. Citra Insan A nugerah Palembang. It is hope
that this study could be useful PD. Citra Insan Anugerah Palembang as the input
of the internal auditors’ role in supporting the effectiveness of sales control and
as a source of information about internal auditors’ role in supporting the
effectiveness of sales control for others.

This study used a descriptive method. The data of this study used primary and
secondary data. The techniques of collecting the data in this study were
structured imerview and documentation. The technique of analyzing the data used
was qualitative and quantitative analysis methods.

The result of this study showed that the internal auditor at the PD.. Citra Insan
Anugerah Palembang had been implemented properly. It meant that the internal
auditor supported the effectiveness of sales control at the PD. Citra Insan
Anugerah Palembang.

Key words: internal auditors, the effectiveness, control.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Semakin ketat persaingan yang terjadi sekarang ini, maka perusahaan
dituntut untuk memiliki kinerja yang sebaik-baiknya. Keefisiensian dan
keefektifan perusahaan adalah salah satu kunci kinerja perusahaan dalam
mencapai tujuannya, maka perusahaan harus mengoptimalkan seluruh sumber
daya dan fungsi-fungsi manajemen agar dapat mencapai keefisienan dan
keefektitan perusahaan tersebut. Salah satu fungsi pentingnya adalah
pengawasan intern. Lingkup perusahaan yang semakin Iuas dapat
menyebabkan manajemen tidak dapat melakukan pengawasan secara langsung
terhadap aktivitas perusahaan. Tanggung jawab yang utama untuk menjaga
keamanan harta perusahaan dan untuk mencegah kesalahan-kesalahan dan
kecurangan-kecurangan berada di tangan manajemen. Oleh karena itu, sistem
pengawasan intern termasuk sistem pelaporan yang baik sangat diperlukan
dalam mendelegasikan atau menyerahkan tanggung jawab secara tepat waktu.

Menurut Massier, Glover, dan Prawit dalam Nuri ( 2008: 67),
pelaksanaan pengawasan dalam perusahaan dapat langsung dilakukan oleh
anggota perusahaan yaitu internal auditor dan dapat dilakukan melalui sistem
pengawasan intern. Internal auditor adalah auditor yang dipekerjakan oleh satu

perusahaan, persekutuan, badan pemerintah, individu, dan entitas lainnya.



Manajemen menggunakan auditor internal untuk mengawasi efektivitas
operasi pengendalian internal. Menurut Massier, Glover, dan Prawit dalam
Nuri (2008: 269), fungsi audit internal yang efektif memiliki garis wewenang
dan pelaporan yang jelas yang memungkinkan adanya objektivitas dan
kebebasan kontlik kepentingan, personel yang memiliki kualifikasi, dan
sumber daya yang memadai untuk memungkinkan personel ini melaksanakan
tugas yang dibebankan.

Efektivitas merupakan hubungan antara keluaran dengan tujuan atau
sasaran yang harus dicapai (Mardiasmo, 2009: 132). Menurut Gibson,
lvancevich, dan Donnely dalam Hindri (2006: 6), kriteria efektivitas
pengendalian yaitu kemampuan organisasi dalam menghasilkan barang dan
Jasa sesuai dengan permintaan lingkungan, kemampuan organisasi untuk
menggunakan sumber daya yang dimiliki secara efisien, tingkat kepuasan
aparat dalam organisasi, kemampuan organisasi dalam menyesuaikan diri
dengan perubahan lingkungan, dan tingkat pengembangan organisasi.

Suatu unit dapat dikatakan efektif jika kontribusi keluar yang dihasilkan
semakin besar terhadap nilai pencapaian sasaran tersebut. Suatu organisasi
berhasil mencapai tujuan, maka organisasi tersebut dikatakan telah berjalan
dengan efektif. Berjalannya aktivitas perusahaan dengan efektif maka akan
mendukung terwujudnya tujuan dar pengendalian internal suatu perusahaan.

Menurut Massier, Glover, dan Prawit dalam Nuri (2009: 517), internal
auditor memiliki peranan dalam mencapai tujuan perusahaan. Peranan yang

dimainkan oleh internal auditor dibagi menjadi dua kategori utama yaitu jasa



assurance melibatkan penilaian objektif internal auditor atas bukti untuk
memberikan pendapat atau kesimpulan mengenai suatu proses, sistem atau
subjek masalah, dan jasa konsultasi berbentuk pemberian saran, dan
umumnya dilakukan atas permintaan khusus dari kiien perikatan.

Agar fungsi pemeriksaan intern dapat berjalan dengan baik, maka
internal auditor harus melaksanakan kegiatan-kegiatan yaitu: a) menelaah dan
menilai kebaikan, memadai tidaknya dan penerapan dari sistem pengendalian
manajemen, pengendalian intern, dan pengendalian operasional lainnya serta
mengembangkan pengendalian yang efektif dengan biaya yang tidak terfalu
mahal, b) memastikan ketaatan terhadap kebijakan, rencana dan prosedur-
prosedur yang telah ditetapkan oleh manajemen, ¢) memastikan seberapa jauh
harta perusahaan dipertanggungjawabkan dan dilindungi dari kemungkinan
terjadinya segala bentuk pencurian, kecurangan dan penyalahgunaan, d)
memastikan bahwa pengelolaan data yang dikembangkan dalam organisasi
dapat dipercaya, e) menilai mutu pekerjaan setiap bagian dalam melaksanakan
tugas yang diberikan oleh manajemen, dan f) menyarankan perbaikan-
perbaikan operasional dalam rangka meningkatkan efisiensi dan efektifitas
(Sukrisno, 2004: 222).

PD. Citra Insan Anugerah Palembang merupakan perusahaan yang
bergerak pada sektor dagang dengan melakukan berbagai aktivitas penjualan
dengan tujuan memperoleh laba. Perusahaan ini merupakan pemasok yang
mendistribusikan berbagai jenis barang dagang yang meliputi produk

makanan, minuman, pencuci tangan, dan pampers. Produk tersebut



didistribusikan ke pasar tradisional dan supermarket yang ada di Palembang

melalui sales, dengan omset penjualan sebagai berikut:

Tabel L 1
Total Penjualan Per-Supplier
Tahun 2008-2010

| Supplier 2007 2008 2009 2010
Reckitt Benckisser Ind 10,724,015,293 | 11,747,698,793 | 11,645,452,707 | 12,280.390.994
Gunung Slamet 8,362,860,930 | 7,604,759,087 | 7,499,731.254 | 7.672.707.290
Yupi Indo Jelly Gum 6,029,050,626 | 5,907,892,539 | 6,328,804.445 6,184,677,411
Pusan Manis Mulia 770,793 543 711,693,799 635,313,020 644 643 943
Farentina 329,594,828 350,958,338 338,024,302 351,088,370
Sinar Purnama 6,473,540 4,387,289 5,449,275 4,285,774
Kinosentra Industrindo 9,504,637,133 | 10,251,213,047 | 10,103,339,397 | 10.366,270,248
Niaga Mitra Abadi 146,882,816, 133,983,503 154,063,926 151,268,321
Agung Food Industrindo 164,304,632 94,039,024 86,032,449 85,911,195
Total Penjualan/tahun | 36,038,613,341 36,866,625,419 | 36,796,211,045 | 37,741,243,546
Target Penjualan/tahun | 35,000,000,000 | 37,000,000,000 | 37,000,000,000 38,000,000,000
Selisih 1,038,613,341 -133,374,581 -203,788,955 | -258,756,454 |

Sumber: PD. Citra Insan Anugerah, 2011.

PD. Citra Insan Anugerah Palembang memperoleh labanya dari kegiatan

penjualan produk-produk tersebut. Berdasarkan Tabel |V, 3, diketahui bahwa
total penjualan dan target selama 4 tahun terakhir adalah tahun 2007 total
penjualan sebesar Rp. 36,038,613,34 dengan target penjualan sebesar Rp.
35,000,000,000. Pada tahun 2008 perusahaan menargetkan penjualan sebesar
Rp. 37,000,000,000, dengan hasil pencapaian penjualan yang dilakukan
perusahaan hanya sebesar Rp. 36,800,625,419, sehingga terdapat selisih
sebesar Rp. (133,374,581). Tahun 2009 target penjualan perusahaan sebesar
Rp. 37,000,000,000 dengan total penjualan yang dilakukan sebesar Rp.
36,796,211,045, sehingga terdapat selisih sebesar Rp. (203,788,955). Pada
sebesar Rp.

tahun 2010, target penjualan perusahaan meningkat

38,000,000,000, dengan total penjualan sebesar Rp. 37,741,243,546, terdapat



selisih sebesar Rp. (245,756,454). Total penghasilan penjualan yang cukup
besar maka diperlukan pengawasan terhadap kegiatan penjualan tersebut.

PD. Citra Insan Anugerah Palembang mempunyal internal auditor
berjumlah 4 orang yang berperan untuk mengawasi dan mengevaluasi
jalannya kegiatan operasional perusahaan termasuk bagian penjualan. Internal
auditor ini juga membantu pimpinan memberikan saran perbaikan terhadap
kelemahan yang terjadi maupun tindakan pencegahan agar seluruh kegiatan
berjalan secara efektif dan efisien dalam rangka pencapaian tujuan yang telah
ditetapkan perusahaan.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, permasalahan yang terjadi
dalam perusahaan ini adanya dokumen-dokumen yang tidak mendukung
akibat dari pembatalan faktur penjualan (faktur penjualan tidak sesuai dengan
data yang tersimpan dalam komputer), arsip hilang atau tidak tercatat (bukti
terlampir). Pemisahan tugas yang tidak terpantau dalam melakukan otorisasi
penjualan. Barang dagangan tidak diotorisasi oleh bagian vang diberi
wewenang, melainkan diotorisasi oleh bagian akuntansi vang bukan
bertanggung jawab atas pengotorisasian penjualan.

Selain itu, kesalahan pada bagian yang bertugas menginput jumlah, jenis
maupun harga barang yang disepakati saat melakukan order penjualan antara
sales dan pelanggan. Kesalahan tersebut yaitu jumlah kuantitas barang yang
tercetak dalam faktur penjualan tidak sesuai dengan jumlah kuantitas yang
disepakati. Sama halnya dengan harga ataupun jenis barang, yang tercetak

dalam faktur tidak sesuai dengan pesanan pelanggan.



Hal ini berdampak pada penyampaian laporan triwulan yang akan
disampaikan kepada pimpinan, sehingga menghambat internal auditor dalam
memberikan saran perbaikan terhadap aktivitas perusahaan. Berdasarkan
permasalahan tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul Peranan Auditor Internal dalam Menunjang Efektivitas

Pengendalian Penjualan pada PD. Citra Insan Anugerah Palembang.

. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat dirumuskan
permasalahannya adalah apakah internal auditor berperan dalam menunjang

efektivitas pengendalian penjualan di PD. Citra Insan Anugerah Palembang?

". Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka tujuan
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui peranan internal auditor dalam
menunjang efektivitas pengendalian penjualan di PD. Citra Insan Anugerah

Palembang.

. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk pihak-pihak

sebagai berikut:



1.

Bagi Penulis

Dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan mengenai peranan
internal auditor dalam menunjang efektivitas pengendalian penjualan yang
baik.
Bagi PD. Citra Insan Anugerah

Sebagai bahan masukan atau saran-saran mengenai peningkatan
kualitas peranan internal auditor dalam menunjang efektivitas
pengendalian penjualan.
Bagi Almamater

Sebagai bahan pustaka yang bermantaat untuk penelitian selanjutnya

di masa yang akan datang.



BAB 1i

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Sebelumnya

Penelitian sebelumnya berjudul Peranan Internal Auditor Dalam
Menunjang Efektifitas Sistem Pengendalian Intern Penggajian pada PT.
Organ Jaya yang dilakukan oleh Iriyadi (2004). Tujuan penelitian ini yaitu
untuk mengetahui bagaimana peran internal auditor dalam menunjang
efektivitas sistem pengendalian intern penggajian pada PT. Organ Jaya.
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan wawancara kepada
pihak yang terkait dan observasi. Sumber data yang dikumpulkan dalam
penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Hasil penelitian ini
yaitu dalam menunjang efektivitas sistem pengendalian intern penggajian,
maka peran internal auditor sangat dibutuhkan, di mana pengawas intern
yang dimiliki perusahaan ini mempunyair kedudukan yang independen
terhadap bagian-bagian yang diperiksanya. Adanya internal auditor di
perusahaan akan membuat setiap personil perusahaan bertindak hati-hati
dan akan berfikir ulang untuk melakukan penyimpangan.

Penelitian lain berjudul Analisis Peran Audit Internal Dalam
Meningkatkan Good Corporate Governance pada PT. Bukit Asam
(Persero), Tbk Cabang Palembang vang dilakukan oleh Shinta (2010).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran audit internal dalam



meningkatkan good corporate governance pada PT. Bukit Asam (Persero)
Tok Unit Dermaga Kertapati.

Jenis penelitian yang digunakan yaitu jenis penelitian deskriptif
dengan menggunakan data pnmer dan sekunder. Teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan wawancara terstruktur dan dokumentasi. Analisis
data dan teknik analisis yang dilakukan yaitu menggunakan analsis
kualitatif dan kuantitatit dengan menyajikan tabel dan uraian penjelasan
mengenal peran audit internal dalam meningkatkan good corporate
governance. Hasil dari penelitian ini adalah meningkatnya good corporate
governance pada suatu perusahaan dianggap perlu adanya peran audit
internal. Pelaksanaan audit internal adalah hal yang sangat fundamental,
sehingga sangat menunjang dalam memngkatkan good corporate

governarice .,

B. Landasan Teori
I. Internal Auditor
a. Pengertian Internal Auditor

Menurut Massier, Glover, dan Prawit dalam Nuri (2009:
514), lkatan Auditor Internal (/nstitute of Internal Auditors-11A),
yang mengawasl dan menyusun standar bagi audit internal secara
internasional, mendefinisikan audit internal yaitu aktivitas
independen, keyakinan objektif, dan konsultasi yang dirancang

untuk menambah nila1 dan meningkatkan operasi orgamsasi. Audit



internal ini membantu organisasi mencapai tujuannya dengan
melakukan pendekatan sistematis dan disiplin untuk mengevaluasi
dan meningkatkan efektivitas manajemen risiko, pengendalian, dan
proses tata kelola.

Definisi lain mengartikan internal audit adalah pemeriksaan
yang dilakukan oleh bagian internal audit perusahaan, baik
terhadap laporan keuangan dan catatan akuntansi perusahaan,
maupun ketaatan terhadap kebijakan manajemen puncak yang telah
ditentukan dan ketaatan terhadap peraturan pemerintah dan
ketentuan-ketentuan dari ikatan protesi yang berlaku (Suknsno,
2004: 221). Auditor internal ditugaskan oleh entitas tertentu
(misalnya perusahaan, lembaga pemerintah, atau entitas nirlaba)
untuk melaksanakan audit yang dipandang perlu oleh organisasi.

Menurut Guy, Wayne, dan Winters dalam Paul dan Ichsan
(2003: 408), Institute of Internal Auditor telah mendefinisikan audit
internal dan tujuannya sebagai fungsi penilai yang dibentuk dalam
organisasi untuk memeriksa dan mengevaluasi kegiatannya sebagai
jasa bagi organisasi. Tujuan audit internal adalah untuk membantu
anggota orgamisasi dalam melaksanakan tanggung jawabnya secara
efektif. Untuk melakukan pengawasan dan membantu organisasi
mencapai tujuan, maka perusahaan harus menunjuk seseorang yang
memuliki kemampuan dan latar belakang pemeriksaan intern yang

baik dan dapat bertanggung jawab.
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Internal auditor adalah seseorang atau beberapa staf
perusahaan yang mempunyai fungsi khusus dalam bidang
pengawasan internal, agar perusahaan tersebut dapat berjalan
secara efisien dan etektif (Sukrisno, 2004: 231). Menurut Messier,
Glover, dan Prawitt dalam Nuri (2008: 67), internal auditor adalah
auditor yang dipekerjakan oleh satu perusahaan, persekutuan,
badan pemerintah, individu, dan entitas lainnya.

Menurut Guy, Wayne, dan Winters dalam Sugiyarto (2002:
I5), internal auditor adalah karyawan tetap yang dipekerjakan oleh
suatu entitas untuk melaksanakan organisasi tersebut. Sebagai
akibatnya, mereka sangat berkepentingan dengan penetuan apakah
kebijakan dan prosedur telah dukuti atau tidak serta
berkepentingan dengan pengamanan aktiva organisasi. Mereka
mungkin juga terlibat dalam penelaahan efektivitas dan efisiensi
prosedur operasi serta dalam penentuan kehandalan intormasi yang
dihasilkan oleh organisasi tersebut.

Internal auditor adalah auditor yang bekerja dalam
perusahaan (perusahaan negeri atau swasta) yang tugas pokoknya
adalah menentukan apakah kebijakan dan prosedur yang ditetapkan
oleh manajemen puncak telah dipatuhi, menentukan baik tidaknya
penjagaan terhadap kekayaan organisasi, menentukan efisiensi dan
efektivitas prosedur kegiatan organisasi serta menentukan

keandalan informasi yang dihasilkan oleh berbagai bagian



organisasi (Mulyadi, 2002: 6). Internal auditor merupakan orang
pilihan yang memiliki pengalaman dibidangnya. Internal auditor
biasanya telah melakukan pemeriksaan pada berbagai bagian
perusahaan, sehingga internal auditor tersebut mempunyai
pengetahuan dan pengalaman yang cukup mengenai perusahaan di

mana dia bekerja.

. Tujuan Audit Internal

Menurut Guy, Wayne, dan Winters dalam Paul dan ichsan
(2003: 410), Statements of Responsibilities of Internal Auditor
yang diterbitkan IIA, mendefinisikan tujuan audit internal adalah
untuk membantu anggota organisasi melaksanakan tanggung
jawabnya secara efektif. Untuk mencapai tujuan ini, staf audit
internal diharapkan dapat melengkapi organisasi dengan “analisis,
penilaian, rekomendasi, konsultasi, dan intormasi tentang kegiatan
yang ditelaah™.

Berdasarkan pengertian di atas, bahwa tujuan dan audit
internal ini untuk membantu para anggota perusahaan mencapai
tujuannya. Audit internal dalam hal ini dapat memberikan
pelayanan berupa pemberian saran untuk memperbaiki kinerja
perusahaan/organisasi. Audit internal ini juga menilai apakah hasil
atau keluaran yang dicapai perusahaan telah sesuai dengan sasaran

yang telah ditetapkan.
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Peranan Internal Auditor
Pada masa lalu fokus utama peran internal auditor adalah

sebagai wailchdog dalam perusahaan, sedangkan pada masa kini
dan mendatang proses imternal auditing modern telah bergeser
menjadi konsultan intern. Menurut Messier, Glover, dan Prawitt
dalam Nuri (2009: 517), internal auditor memiliki peranan dalam
mencapai tujuan perusahaan. Peranan yang dimainkan oleh internal
auditor dibagi menjadi dua kategori utama yaitu:

l)  Jasa assurance, melibatkan penilaian objektif internal auditor
atas bukti untuk memberikan pendapat independen atau
kesimpulan mengenai suatu proses, sistem atau subjek
masalah, dan

2)  Jasa konsultasi berbentuk pemberian saran, dan umumnya
dilakukan atas permintaan khusus dari klien perikatan.
Internal auditor merupakan bagian yang tak terpisahkan dari

suatu perusahaan. Untuk itu internal auditor memiliki peranan yang

sangat penting dalam perkembangan perusahaan. Peran internal
auditor tidak lepas dari fungsi audit internal itu sendiri. Fungsi
audit internal merupakan kegiatan penilaian yang bebas, yang
terdapat dalam organisasi, yang dilakukan dengan cara memeriksa
akuntansi, keuangan, dan kegiatan lain, untuk memberikan jasa
kepada manajemen dalam melaksanakan tanggung jawab mereka.

Caranya dengan menyajikan analisis, pemlaian, rekomendasi dan
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komentar-komentar penting terhadap kegiatan manajemen, internal

auditor menyediakan jasa tersebut. (Mulyadi, 2004: 211).

. Kegiatan Internal Auditor
Pemeriksaan yang dilakukan olen internal auditor adalah

untuk membantu semua pimpinan perusahaan (manajemen) dalam

melaksanakan tanggung jawab dengan memberikan analisis,
penilaian, saran, dan komentar mengenai kegiatan pemeriksaannya.

Untuk mencapar tujuan tersebut, maka internal auditor harus

melaksanakan kegiatan-kegiatan berikut ini:

1) Menelaah dan menilai kebaikan, memadai tidaknya dan
penerapan  dar1  sistem  pengendalian  manajemen,
pengendalian intern, dan pengendalian operasional lainnya
serta mengembangkan pengendalian yang efektif dengan
biaya yang tidak terlalu mahal.

2) Memastikan ketaatan terhadap kebijakan, rencana dan
prosedur-prosedur yang telah ditetapkan oleh manajemen.

3) Memastikan seberapa jauh harta perusahaan
dipertanggungjawabkan dan dilindungi dari kemungkinan
terjadinya segala bentuk pencurian, kecurangan dan
penyalahgunaan.

4) Memastikan bahwa pengelolaan data yang dikembangkan

dalam organisasi dapat dipercaya.



5)  Menilai mutu pekerjaan setiap bagian dalam melaksanakan
tugas yang diberikan oleh manajemen.

6)  Menyarankan perbaikan-perbaikan operasional dalam rangka
meningkatkan efisiensi dan efektifitas (Sukrisno, 2004: 222),
Tanggung jawab penting internal auditor adalah memantau

kinerja pengendalian intern entitas. Penanggungjawab fungsi audit

internal harus mengelola fungsi audit internal secara efektit dan
efisien untuk memastikan bahwa fungsi tersebut memberikan nilai
tambah bagi organisasi (Konsorium Ornganisasi Profesi Audit

Internal, 2004: 19). Jadi internal auditor dalam melakukan

tanggung jawabnya harus dalam mengelola fungsi audit internal

secara efektif dan efisien agar dapat diketahui bahwa fungsi audit
internal tersebut dapat bermanfaat dan memberikan kemajuan

untuk perusahaan.

2. Efektivitas Pengendalian Penjualan
a. Efektivitas
1)  Pengertian Efektivitas
Efektivitas merupakan hubungan antara keluaran
dengan tujuan atau sasaran yang harus dicapai (Mardiasmo,
2009: 132). Berdasarkan definisi tersebut dapat dijelaskan

bahwa efektivitas merupakan suatu kemampuan organisasi
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untuk memperoleh dan memanfaatkan sumber daya yang ada
sebatk mungkin dalam usahanya mencapai tujuan organisasi.

Efektivitas adalah hubungan antara owfput dan tujuan,
yang efektivitas diukur berdasarkan seberapa jauh tingkat
output atau keluaran, kebijakan, dan prosedur dari organisasi
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Indra, 2001:
336). Suatu umt dapat dikatakan efektif jika kontribusi keluar
yang dihasilkan semakin besar terhadap nilai pencapaian
sasaran tersebut. Hal tersebut dapat diartikan bahwa
perusahaan akan dikatakan efektit jika harapan atau tujuan
yang telah ditetapkan perusahaan dapat terlaksana sesuai

dengan rencana.

Pengukuran Efektivitas

Efektivitas adalah ukuran berhasil atau tidaknya suatu
organisasi mencapai tujuannya (Mardiasmo, 2009: 134).
Apabila suatu organisasi berhasil mencapai tujuan, maka
organisasi tersebut dikatakan telah berjalan dengan efektit.
Hal terpenting yang perlu dicatat adalah bahwa efektivitas
tidak menyatakan tentang berapa besar biaya yang telah
dikeluarkan untuk mencapai tujuan tersebut.

Biaya boleh jadi melebihi apa yang telah dianggarkan,

boleh jadi dua kali lebih besar atau bahkan tiga kali lebih
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besar daripada yang telah dianggarkan. Efektivitas hanya
melihat apakah suatu program atau kegiatan telah mencapat

tujuan yang telah ditetapkan.

3) Kiriteria Efektivitas Pengendalian

Menurut  Gibson, Ivancevich, dan Donnely dalam

Hindri (2006: 56), kniteria efektivitas pengendalian yaitu:

a) Kemampuan organisasi dalam menghasilkan barang
dan jasa sesuai dengan permintaan lingkungan.

b) Kemampuan organisasi untuk menggunakan sumber
daya yang dimiliki secara efisien.

¢)  Tlingkat kepuasan aparat dalam organisasi.

d) Kemampuan organisasi dalam menyesuaikan diri
dengan perubahan lingkungan, dan

e) Tingkat pengembangan organisasi.

b. Pengendalian Penjualan
Pengendalian adalah proses untuk membuat sebuah
organisasi mencapai tujuannya (Arif, 2001: 3). Menurut Messier,
Glover, dan Prawitt dalam Nuri (2008: 250), pengendalian internal
(internal control) adalah suatu proses yang dijalankan oleh dewan
komisaris, personel, dan entitas lainnya yang didesain untuk

memberikan keyakinan memadai tentang pencapaian tiga golongan
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tujuan berikut ini: 1) keandalan pelaporan keuangan, 2) efektivitas
dan efisiensi operasi, dan 3) kepatuhan terhadap hukum dan
peraturan yang berlaku.

Pengertian di atas menjelaskan bahwa pengendalian internal
memainkan peranan penting bagi manajemen memenuhi tanggung
jawab pengelolaan atau keagenan dan memberikan keyakinan yang
memadai. Pengendaiian internal ini juga memastikan bahwa asset
perusahaan dapat terjaga sehingga menciptakan lingkungan
efisiensi dan efektivitas didorong dan dimonitor.

Pentingnya pengendalian terhadap penjualan selain karena
semakin besar operasi perusahaan, juga karena pengendalian
pemualan merupakan metode dan prosedur baik secara langsung
maupun tidak langsung. Hal in1 dapat meminimalkan segala bentuk
penyelewengan dan kecurangan yang terjadi di dalam perusahaan
serta dapat menunjang efektivitas pengendalian penjualan itu
sendiri. Pada umumnya pengendalian penjualan dilakukan dengan
membandingkan laporan aktivitas penjualan dengan anggaran
penjualan untuk mengetahuinya sebab-sebab terjadinya selisih.

Pengendalian penjualan meliputi analisis, penelaahan, dan
penehtian yang diharuskan terhadap kebnaksanaan, prosedur,
metode, dan pelaksanaan yang sesungguhnya untuk mencapai

volume penjualan yang dikehendaki, dengan biaya yang wajar,



yang menghasilkan laba kotor yang diperlukan untuk mencapai

hasil pengambilan yang diharapkan atas investasi.

Efektivitas Pengendalian Penjualan

Menurut  Deddi dan  Ayuningtyas (2010: 161-162),
efektivitas menunjukkan kesuksesan atau kegagalan dalam
pencapaian tujuan sebuah kegiatan/kebijakan di mana ukuran
efektivitas merupakan refleksi output. Efektivitas terkait dengan
hubungan antara hasil yang diharapkan dengan hasil yang
sesungguhnya dicapai. Efektivitas ini berfokus pada owtcome.
Suatu organisasi, program, atau kegiatan dinilai efektif apabila
oulput yang dihasilkan bisa memenuhi tujuan yang diharapkan
atau dikatakan spending wisely.

Pengendalian penjualan meliputi analisis, penelaahan, dan
penelitian yang diharuskan terhadap kebijaksanaan, prosedur,
metode, dan pelaksanaan yang sesungguhnya untuk mencapai
volume penjualan yang dikehendaki, dengan biaya yang wajar,
yang menghasilkan laba kotor yang diperlukan untuk mencapai
hasil pengambilan yang diharapkan atas investasi.

Berdasarkan pengertian tersebut, efektivitas pengendalian
penjualan merupakan suatu pencapaian hasil dari analisis,
penilaian, dan pengawasan terhadap kegiatan penjualan perusahaan

melalur prosedur dan metode yang digunakan dalam rangka



mewujudkan tujuan perusahaan. Suatu aktivitas unit usaha
dikatakan etektif apabila tingkat pencapaian hasil program dapat
tercapai sesuai dengan target yang ditetapkan.

Efektivitas pengendalian penjualan dapat diwkur dengan
membandingkan target penjualan dengan realisasi penjualan yang
ditetapkan. Perbandingan antara target penjualan dan realisasi
penjualan tersebut dapat menilai efektif atau tidaknya penjualan

yang dilakukan perusahaan.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Menurut Sugiyono (2004: 11) jenis penelitian menurut tingkat
eksplanasinya terdiri dari:
i. Penelitian Deskriptif
Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk
mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau iebih
(independen) tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan

dengan variabel yang lain.

o

Penelitian Komparatif
Penelitian komparatif adalah suatu penelitian yang bersifat
membandingkan.
3. Penelitian Asosiatif
Penelitian asosiatif’ adalah penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih.
Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian deskriptif yaitu penelitian yang dilakukan untuk mengetahui
peranan internal auditor dalam menunjang efektivitas pengendalian

penjualan PD. Citra Insan Anugerah Palembang.
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B. Tempat Penelitian
Unit penelitian ini adalah Peranan Audit Interal Dalam Menunjang
Efektivitas Pengendalian Internal pada PD. Citra Insan Anugerah
Palembang yang beralamat di Jalan Urip Sumoharjo No. 22 A Sekojo

Palembang.

C. Operasionalisasi Variabel
Operasionalisasi variabel menjelaskan cara tertentu yang digunakan
oleh peneliti dalam mengoperasionalisasikan construct, sehingga
memungkinkan penehti yang lain untuk melakukan replikasi pengukuran
dengan cara yang sama atau mengembangkan cara pengukuran construct
yang lebih baik. Variabel yang digunakan dalam penelitian imi adalah:

Tabel I1L 1
Operasionalisasi Variabel

dari internal auditor
dengan melakukan
penilaian dan pemberian
saran-saran kepada
perusahaan.

Variabel Definisi Indikator
Peranan Kegiatan yang dilakukan |- Menelaah dan Menilai Sistem
Internal oleh internal auditor Pengendalian
Auditor dalam menunjang fungsi |- Memastikan Ketaatan

— Memastikan Perlindungan Harta
Perusahaan

— Memastikan Pengelolaan Data yang
Dipercaya

— Menilai Mutu Pekerjaan

- Saran-saran Perbaikan

Efektivitas
Pengendalian
Penjualan

Suatu hasil pencapaian
dari penilaian dan
pengawasan yang
dilakukan dalam rangka
mewujudkan tujuan
perusahaan.

— Perbandingan Target dan Realisasi

Sumber: Penulis, 2011




D. Data yang Diperiukan
Menurut Nur dan Bambang (2009: 146-147) sumber data penelitian
terdiri atas:
. Data Primer (Primary Data)

Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh

langsung dari sumber asli (tidak melalui media perantara).
2. Data Sekunder (Secondary Data)

Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang
diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara
(tidak diperoleh dan dicatat oleh pihak lain).

Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer
yang diperoleh langsung dari perusahaan meliputi:
1. Hasil wawancara yang dilakukan dengan PD. Citra Insan Anugerah
Palembang,
2. Bukti faktur penjualan yang salah,
3. Laporan penjualan per supplier dari tahun 2007-2010,
4. Bukti pencatatan order penjualan,
dan juga data sekunder yang digunakan meliputi gambaran umum PD.
Citra Insan Anugerah Palembang, sejarah singkat PD. Citra Insan
Anugerah Palembang, struktur organisasi, tugas, dan wewenang

karyawan PD. Citra Insan Anugerah Palembang.



E. Teknik Pengumpulan Data

dari;

I

b2

Menurut Riduwan (2003: 25-31) teknik pengumpulan data terdiri

Angket (Quistionaire)

Angket adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang
lain bersedia memberikan respons (responden) sesuai dengan
permintaan pengguna.

Wawancara

Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang
digunakan untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya.
Pengamatan (Observation)

Pengamatan yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke
objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilaksanakan.
Tes (Tesr)

Tes adalah serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan
untuk mengukur keterampilan pengetahuan, inteligensi, kemampun
atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.

Dokumentasi

Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data
langsung dar tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan,
peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter,

data yang relevan penelitian.



Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah wawancara terstruktur dan dokumentasi. Wawancara terstruktur
yaitu membuat daftar pertanyaan yang dinyatakan langsung oleh peneliti
kepada individu yang terlibat dalam perusahaan yaitu satuan pengawasan
intern sebanyak 2 (dua) orang dan bagian penjualan 2 (dua) orang, serta
dokumentasi yaitu dengan cara meminta data perusahaan yang
berhubungan dengan masalah yang ditelifi sehingga sesuai dengan tujuan

penelitian.

. Analisis Data dan Teknik Analisis

Mudrajat (2003: 124) menyatakan bahwa metode analisis yang
digunakan dalam penelitian yaitu:
1. Metode Kualitatit’
Metode kualitatif yaitu data yang tidak dapat diukur dalam suatu
skala numerik (angka).
2. Metode Kuantitatif
Metode kuantitatif yaitu data yang diukur dalam skala numerik
(angka).

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
data kualtatif dan kuantitatit. Penulis akan menjelaskan dari teori-teori
yang ada dalam buku yang berhubungan dengan peran internal auditor
dalam menunjang efektivitas pengendalian penjualan Analisis kuantitatif

digunakan untuk menghitung hasil wawancara terstruktur dengan



menggunakan tabulasi yang berupa penilaian dari hasil wawancara
terstruktur.

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
menyajikan tabel dan menguraian penjelasan mengenai peranan internal
auditor dalam menunjang efektivitas pengendalian penjualan pada PD.
Citra Insan Anugerah Palembang. Langkah-langkah yang ditempuh adalah
sebagai berikut:

1. Memisahkan tiap-tiap jawaban responden sesuai dengan jawaban Ya

dan Tidak.

b

Menjumlahkan berapa banyak jawaban Ya.
3. Dari semua jawaban Ya dibagi dengan semua jawaban wawancara
terstruktur, kemudian dikali 100%.

Jumlah jawaban Ya

% Jawaban = x 100%
Jumlah jawaban responden

Berdasarkan skor yang diperoleh dari para responden, maka analisis
yang dilakukan untuk menentukan internal auditor berperan atau tidak
dapat dilihat dari kriteria penilaian digunakan klasitikasi Dean (199 302)
sebagai berikut:

I. 0%-25%, berarti internal auditor memiliki peran yang lemah dalam
menunjang efektivitas pengendalian penjualan.
2. 26%-50%, berarti internal auditor memiliki sedikit peran dalam

menunjang efektivitas pengendalian penjualan.



51%-75%, berarti internal auditor berperan dalam menunjang
efektivitas pengendalian penjualan.
76%-100%, berarti internal auditor sangat berperan dalam menunjang

efektivitas pengendalian penjualan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasii Penelitian

1.

Sejarah Singkat Perusahaan

PD. Citra Insan Anugerah Palembang adalah perusahaan yang
bergerak di sektor dagang dengan menjual berbagai jenis produk
makanan dan minuman. PD. Citra Insan Anugerah Palembang didirikan
pada tanggal 5 September 1996, beralamat di Jalan Urip Sumoharjo No.
22 A Sekojo Palembang, yang dipimpin oleh Bapak Jusut T. sebagai
owner/direktur utama, Bapak Junus Lukman Hadi sebagai direktur
operasional dan Bapak lwan Effendy sebagai direktur penjualan.
Peningkatan penjualan selalu berpedoman pada visi dan misi yang
membantu perusahaan tetap fokus dan meraih keberhasilan. Adapun visi
PD. Citra Insan Anugerah adalah menjadi distributor yang terdepan
dengan tingkat penjualan dan kualitas produk yang baik. Misi PD. Citra
[nsan Anugerah adalah menjadi distributor yang dapat terpecaya dengan
harga yang kompetitit dan harga yang unggul.

Tujuan pendirian PD. Citra Insan Anugerah ini adalah untuk
meningkatkan penjualan dan melayani konsumen dengan sebaik-
baiknya. Adanya tujuan perusahaan, maka akan lebih mengetahui tugas-
tugas apa yang akan dilakukan. Hal ini agar setiap karyawan atau

anggota perusahaan dapat mengetahui tugas apa yang akan dikerjakan



pada bagian masing-masing, sehingga hubungan dari masing-masing
bagian akan menjadi jelas.

Sejak awal berdirinya PD. Citra Insan Anugerah Palembang
menjual produk berupa susu, kopi, teh, permen, makanan kaleng,
pencuci tangan, dan pampers berlangsung dari tahun 1996-2006 dengan
jumlah 10 supplier . Pada tahun 2007, perusahaan ini tidak lagi menjual
produk susu dan kopi dengan jumiah 9 supplier.

PD. Citra Insan Anugerah Palembang memiliki sebuah bangunan,
bangunan tersebut merupakan kantor dengan segala aktivitas kerja yang
dilakukan. Perusahaan ini juga memiliki 1 buah gudang yang berfungsi
untuk menyimpan produk-produk yang akan dijual oleh perusahaan.
fasilitas yang ada di dalam perusahaan merupakan pendukung bagi
perusahaan dalam melakukan penjualan produk-produk yang dimiliki.
Adapun fasilitas pendukung dalam melaksakan penjualan yaitu 6 unit
mobil dan 2 unit motor yang digunakan oleh sales yang digunakan untuk

mendistribusikan produk.

Struktur Organisasi dan Pembagian Tugas
a.  Struktur Organisasi PD. Citra Insan Anugerah Palembang
Suatu perusahaan dapat berjalan dengan terorganisasi jika
masing-masing karyawan mengetahui tugas dan wewenang yang
harus dijalankannya. Suatu organisasi harus memiliki tujuan

perusahaan yang jelas, pembagian tugas, pendelegasian wewenang,



pengawasan, kesatuan perintah dan organisasi. Adanya tujuan
tersebut, maka masing-masing fungsi akan bekerja sesuai dengan
tugas dan kewajiban yang telah ditetapkan perusahaan serta
berdasarkan otoritas dan wewenang yang ada diperusahaan.

Penetapan struktur organisasi merupakan salah satu hal yang
sangat penting dalam suatu perusahaan, di mana struktur organisasi
merupakan alat untuk mencapai tujuan suatu perusahaan. selain itu
juga, memperlancar dan mempermudah pimpinan dalam
mengontrol usaha yang dikelolanya. Pelaksanaan struktur yang
baik dalam perusahaan akan membawahi kegiatan perusahaan pada
efektivitas dan efisiensi yang tinggi.

Berdasarkan struktur organisasi pada PD. Citra Insan
Anugerah, Palembang dapat dijelaskan bahwa struktur organisasi
perusahaan tersebut adalah struktur organisasi garis dan staf Hal
tersebut berarti, yang memiliki hak memberikan perintah adalah
pimpinan dan anggota perusahaan perusahaan memiliki tanggung
jawab kepada atasannya, serta dapat dengan jelas mengetahui tugas
yang akan dijalankan. Berikut struktur organisasi PD. Citra Insan

Anugerah Palembang:



Gambar IV. 1
Struktur Organisasi
PD. Citra Insan Anugerah

DIREKTUR 7
UTAMA
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_______ Satuan Pengawasan

Intern
DIREKTUR DIREKTUR
OPERASIONAL PENJUALAN
SUPERVISOR
BAGIAN
KASIR/KAS
KOORDINATOR
BAGIAN SALES
AKUNTANSI
BAGIAN SALES
PENJUALAN
CREDIT &

CORECTION (C&(C)

KEPALA GUDANG

BAGIAN

PEMBELIAN

Sumber: PD. Citra Insan Anugerah Palembang, 2011



Tabel 1V. 1
Jumlah Karyawan
PD. Citra Insan Anugerah Palembang

. . Jumlah
No. Bagian Pekerjaan Karyawan
1 | Direktur Utama | orang
2 | Satuan Pengawasan Intern 4 orang
3 | Direktur Operasional | orang
4 | Direktur Penjualan 1 orang
5 | Bagian Penjualan 2 orang
6 | Bagian Kasir/Kas 1 orang
7 | Bagian Akuntansi 1 orang
8 | Bagian Credit & Corection 3 orang
9 | Bagian Pembelian 1 orang
10 | Kepala Gudang | orang
- Helver 4 orang
- Driver 6 orang 11 orang
Il | Sales 20 orang
Jumlah 46 orang

Sumber: PD. Citra Insan Anugerah Palembang. 2011.

b.

Uraian Tugas PD. Citra Insan Anugerah Palembang

Setiap bagian dalam perusahaan memiliki tugas yang
berbeda-beda, tetapi membentuk suatu ikatan vyang berpusat
padapeningkatan penjualan dan pelayanan yang baik kepada
konsumen. Adanya pembagian tugas, setiap anggota perusahaan
dalam perusahaan dapat mengetahui secara jelas tugas dan
tanggung jawab masing-masing.

Secara umum pembagian tugas masing-masing bagian yang
ada pada PD. Citra Insan Anugerah Palembang adalah sebagai

berikut:
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Direktur Utama

Tugas direktur utama yaitu:

a)

b)

c)

d)

€)

Merumuskan dan menetapkan tujuan perusahaan,
kebijaksanaan dan rencana jangka panjang perusahaan.
Memonitor dan menilai hasil implementasi dari
kebijaksanaan yang ditetapkan.

Mengkoordinasikan kegiatan dalam rangka penyiapan
laporan tahunan perusahaan.

Memimpin dan mengawasi kelancaran perusahaan sesuai
dengan tujuan perusahaan dan melakukan hubungan
dengan pihak luar.

Memeriksa laporan perusahaan.

Satuan Pengawasan Intern

Tugas pengawasan intern yaitu:

a)

b)

d)

Memeriksa kas bulanan perusahaan.

Meneliti laporan unit kerja lain untuk penyusunan
laporan triwulan.

Memeriksa, memelihara dan melengkapi standar
pelaksanaan operasi yang digunakan untuk pengukuran
efektivitas dan efisiensi operasional perusahaan.

Melaksanakan pemeriksaan unit kerja perusahaan.



e)

L]
N

Meneliti kelengkapan dan kondisi pemeliharaan dan

pencatatan harta perusahaan.

Direktur Operasional

Tugas direktur operasional yaitu:

a)

b)

c)

Membantu direktur utama dalam melakukan penjualan
yang dilaksanakan dengan memperhatikan kerja sama
dengan anggota perusahaan.

Mengkoordinasikan kegiatan persiapan penyusunan
laporan operasi dalam rangka penyusunan laporan
tahunan.

Mengkoordinasikan  semua  kegiatan  operasional

perusahaan.

Direktur Penjualan

Tugas direktur penjualan yaitu:

a)

b)

Membantu direktur utama dalam menetapkan target
penjualan perusahaan.

Membantu direktur utama dalam menilai omset yang
didapat perusahaan.

Mengkoordinasikan semua kegiatan penjualan
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Bagian Kasir/Kas

‘Tugas kasir/kas yaitu:

a) Menerima uang dari penjualan yang dilakukan sales
kepada kostumer.

b) Menghitung dan mencatat jumlah uang yang diterima.

¢) Menyetorkan uang hasil penjualan ke bank.

Bagian Penjualan

Tugas bagian penjualan yaitu:

a) Lniry data penjualan.

b) Membuat laporan penjualan dan laporan tahunan.

¢) Mencetak faktur penjualan dan pembatalan faktur
penjualan.

d) Mengotorisasi penjualan.

Credit & Corection (C&C)

Tugas C&( yaitu:

a) Mengecek dan mencatat jumlah faktur penjualan yang
diterima dan telah di emry oleh bagian penjualan
(piutang perusahaan).

b) Melakukan penagihan terhadap piutang kostumer.



¢) Mengkoordinir dan memberikan perintah kepada
collector untuk menagih kostumer vyang belum

membayar.

Kepala Gudang

Tugas kepala gudang vaitu:

a) Menerima dan mencatat barang-barang masuk dan
supplier.

b) Mengecek dan mencatat jumlah barang yang keluar.

c) Melakukan pemeriksaan terhadap kualitas dan kuantitas

barang.

Bagian Pembelian

Tugas bagian pembelian yaitu:

a) Membuat order pembelian dan mendistribusikan ke
bagian yang terkait.

b) Memilih supplier yang memberikan spesifikasi yang
sesual dengan permintaan dan harga yang terbaik.

c) Mengeluarkan faktur pembelian barang dari supplier.

d) Mengolah kegiatan pembelian perusahaan.



10.

11

12.

Supervisor

Tugas supervisor yaitu:

a) Memimpin tim sa/es dalam bisnis perusahaan.

b) Mengatur dan mengawasi seluruh keglatan yang
dilakukan oleh safes.

¢) Mengecek order yang dilakukan oleh sales.

d) Mengkoordinir sales, agar dapat meningkatkan

penjualan.

Koordinator Sales

Tugas koordinator sales yaitu:

a) Mengkoordinasikan kegiatan safes.

b) Dapat menggantikan posisi supervisor dalam mengawasi
dan mengatur kegiatan sales.

¢) Membantu mengatasi permasalah tim sales.

Sales
Tugas sales yaitu:
a) Melakukan order penjualan kepada kostumer.

b) Mencapai target yang telah ditetapkan oleh perusahaan.
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Jumiah Supplier

PD. Citra Insan Anugerah Palembang memiliki beberapa pihak
eksternal yang berperan penting dalam meningkatkan pendapatan
perusahaan. Benikut ini pihak-pihak yang bekerja sama dengan PD. Citra

Insan Anugerah Palembang;

Tabel 1V, 2
Nama Supplier
PD. Citra Insan Anugerah Palembang
No. Nama Supplier Tempat
| | Reckitt Benckisser Ind Jakarta
2 | Gunung Slamet Jakarta
3 | Yupi Indo Jelly Gum Jakarta
4 | Pusan Manis Mulia Jakarta
5 | Farentina Jakarta
6 | Sinar Purnama Jakarta
7 | Kinosentra Industrindo Jakarta
8 | Niaga Mitra Abadi Jakarta
9 | Agung Food Industrindo Jakarta

Sumber: PD. Citra Insan Anugerah Palembang, 2011.

Kegiatan PD. Citra Insan Anugerah Palembang
PD. Citra Insan Anugerah Palembang sama halnya dengan
perusahaan distributor lainnya, dalam melaksanakan aktivitasnya selalu
berusaha menjual produk sebanyak-banyaknya kepada kostumer. Secara
umum produk PD. Citra Insan Anugerah Palembang yang ditawarkan
dari 9 supplier:
a. Reckitt Benckisser Ind antara lain Dettol, Harvic, Tiga Roda, Air
Weak

b.  Gunung Slamat antara lain Teh Sosro, Teh Pocci.
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c.  YupiIndo Jelly Gum antara lain Permen Yupi.

d.  Pusan Manis Mulia antara lain Permen Karet dan Cokelat.

e.  Faretina yaitu Sarden Ayam Brand.

t.  Sinar Purnama yaitu Penyedap Rasa (Kulai Mas)

g.  Kinosentra Industrindo antara lain Segar Sari, Frenta, Kue Pia,
Ciki.

h.  Niaga Miira Abadi yaitu Pampers (Goon).

1. Agung Food Industrindo yaitu Snack.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil wawancara penulis pada PD. Citra Insan Anugerah

Palembang,

1.

Peranan Internal Auditor pada PD. Citra Insan Anugerah
Palembang

Penelitian ini dilakukan pada PD. Citra Insan Anugerah
Palembang, dengan cara melakukan wawancara secara langsung dengan
2 orang internal auditor dan 2 orang bagian penjualan. Hasil wawancara
mengenal kegiatan internal auditor adalah sebagai berikut:
a. Menelaah dan Menilai Sistem Pengendalian.

Peran 1internal auditor dalam suatu perusahaan salah satunya
adalah menelaah dan menilai sistem pengendalian dalam hal im,
menelaah dan menilai kebaikan, memadai atau tidaknya dan

penerapan dari sistem pengendalian manajemen, pengendalian
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intern, dan  pengendalian  operasional lainnya  serta

mengembangkan pengendalian yang efektif dengan biaya yang

tidak terlalu mahal. Berikut hasil wawancara penulis dengan 2

orang internal auditor dan 2 orang karyawan bagian penjualan.
Tabel. IV.3

Jawaban Responden tentang Menelaah dan Menilai
Sistem Pengendalian

Jawaban
Pertanyaan Ya Tidak Total
Jumlah Yo Jumlah | % | Jumlah | %
Pertanvaan 1 4 100% - - 4 100%
Pertanyaan 2 3 75% 1 25% 4 100%
Pertanyaan 3 3 75% ! 25% 4 100%

Sumber: Penulis, 2012

Berdasarkan Tabel 1V. 3 di atas hasil wawancara yang
penulis lakukan, kegiatan internal auditor pada PD. Citra Insan
Anugerah Palembang dalam menelaah dan menilai kebaikan,
memadal tidaknya dan  penerapan dari sistem pengendalian
manajemen, pengendalian intern, dan pengendalian operasional
lainnya serta mengembangkan pengendalian yang efektif dengan
biaya yang tidak terlalu mahal telah dilaksanakan dengan baik.
Pertanyaan pertama dengan pertanyaan “apakah dalam menelaah
dan menilai sistem pengendalian manajemen, pengendalian intern,
dan pengendalian operasional lainnya telah dilaksanakan dengan
baik?” Dari Tabel IV. 3, diketahui sebanyak 100% atau 4

responden menjawab ya, dikarenakan penelaahan dan penilaian
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oleh internal auditor telah dilakukan secara berkala yaitu 3 bulan
sekali.

Pertanyaan kedua dengan pertanyaan “apakah internal auditor
berperan dalam menunjang efektivitas pengendalian penjualan?”
Dari Tabel 1V. 3, diketahui sebanyak 75% atau 3 responden
menjawab ya, alasannya karena internal auditor telah membantu
perusahaan dalam mengoreksi kesalahan. Sebanyak 25% atau |
responden menjawab tidak, dikarenakan mternal auditor dalam
kepengurusannya belum melaksanakan tugas/kewajibannya dengan
baik.

Pertanyaan ketiga dengan pertanyaan “apakah internal auditor
telah memastikan bahwa penerapan dari sistem pengendalian pada
perusahaan telah memadai?” Dari Tabel 1V. 3, diketahui sebanyak
75% atau 3 responden menjawab ya, alasannya karena internal
auditor telah melakukan pemeriksaan setiap 3 bulan sekali dan
survey langsung. Sebanyak 25% atau 1 responden menjawab tidak,
dikarenakan masih terjadi kecurangan akibat kurangnya
pengendalian.

Berdasarkan penjelasan pertanyaan tersebut, internal auditor
dalam melakukan pengawasan, pemeriksanaan, dan penilaian serta
pelaporan terhadap sistem pengendalian manajemen, pengendahan
internal, dan pengendalian operasional dilakukan secara berkala

setiap 3 (tiga) bulan sekali. Kegiatan im1 dilakukan dengan cara
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menilai dan mengawasi apakah karyawan telah melaksanakan
prosedur kerja dengan baik sesuai dengan prosedur yang ada,
melakukan pemeriksaan terhadap barang-barang yang ada apakah
sesual dengan data yang ada. Selain itu, mengecek apakah data
akuntansi yang ada telah dilakukan dengan cermat dan teliti.

Hal ini juga dapat dilihat setiap melakukan kegiatannya,
mternal auditor selalu melaksanakan swrvey langsung, dan
memeriksa setiap kegiatan masing-masing bagian. Pelaksanaan

kegiatan ini dilakukan oleh internal auditor.

. Memastikan Ketaatan

Internal auditor dalam suatu perusahaan memiliki peran salah
satunya adalah memastikan ketaatan dalam hal ini memastikan
ketaatan terhadap kebijakan, rencana dan prosedur-prosedur yang
telah ditetapkan oleh manajemen. Berikut hasil wawancara penulis

dengan 2 orang internal auditor dan 2 orang karyawan bagian

penjualan.
Tabel. IV.4
Jawaban Responden tentang Memastikan Ketaatan
Jawaban
Pertanyaan Ya Tidak Total
~ |Jumlah | % |Jumlah | % |[Jumlah | %
Pertanyaan | 3 75% 1 25% 4 100%
Pertanyaan 2 4 100% - - g 100%
Pertanyaan 3 3 75% 1 25% 4 100% |

Sumber: Penulis, 2012



Berdasarkan Tabel IV. 4, hasil wawancara yang penulis
lakukan, internal auditor pada PD. Citra Insan Anugerah
Palembang dalam melakukan kegiatannyayaitu memastikan
ketaatan terhadap kebyakan, rencana dan prosedur-prosedur yang
telah ditetapkan oleh manajemen telah dilaksanakan dengan baik.

Pertanyaan pertama dengan pertanyaan “apakah dalam
melakukan kegiatannya, internal auditor telah memastikan bahwa
kebijakan, rencana dan prosedur yang ditetapkan manajemen
dilaksanakan oleh anggota perusahaan?” Dari Tabel 1V. 4,
diketahui sebanyak 75% atau 3 responden menjawab ya, alasannya
bahwa internal auditor melakukan pengecekan langsung terhadap
kerja karyawan. Sebanyak 25% atau | responden menjawab tidak,
dikarenakan masih terdapat beberapa karyawan yang melanggar
prosedur perusahaan, misalnya perangkapan fungsi, otorisasi yang
tidak dilakukan oleh karyawan yang berwenang,

Pertanyaan kedua dengan pertanyaan “apakah internal
auditor telah memastikan sesuai atau tidaknya kebijakan, rencana
dan prosedur yang ditetapkan manajemen?” Dari Tabel IV. 4,
diketahui sebanyak 100% atau 4 responden menjawab vya,
alasannya bahwa kebijakan dan prosedur yang ditetapkan
manajemen perusahaan telah direncanakan dengan sebaik-baiknya.
Pertanyaan ketiga dengan pertanyaan “jika terjadi ketidaksesuaian

antara kebijakan, rencana, dan prosedur dengan penerapannya di
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lapangan, apakah ada tindak lanjut yang dilakukan internal
auditor?”

Dari Tabel 1V. 4, diketahui sebanyak 75% atau 3 responden
menjawab ya, alasannya internal auditor memberikan koreksi
langsung terhadap kesalahan dari kerja karyawan. Sebanyak 25%
atau | responden menjawab tidak, alasannya internal auditor hanya
melakukan pengecekan saja tanpa mengoreksi kerja dari karyawan.

Berdasarkan penjelasan pertanyaan tersebut, internal auditor
dalam melakukan pengawasan, pemeriksaan, dan penilaian secara
langsung terhadap kegiatan perusahaan, dengan cara melihat dan
memeriksa pekerjaan yang dilakukan pada masing-masing bagian.
Ketaatan terhadap kebijakan dan rencana kerja yang ditetapkan
oleh perusahaan telah dilaksanakan sesuai dengan ketentuan, akan
tetapi prosedur yang ditetapkan oleh manajemen tidak dipatuhi
oleh karyawan. Dibuktikan dengan adanya otorisasi yang tidak
dilakukan oleh bagian yang berwenang yaitu otorisasi penjualan
yang seharusnya diotorisasi oleh bagian penjualan tetapi dilakukan

oleh bagian akuntansi.

Memastikan Perlindungan Harta Perusahaan
Internal auditor dalam suatu perusahaan memiliki peran salah
satunya adalah memastikan seberapa jauh harta perusahaan

dipertanggungjawabkan dan dilindungi dari kemungkinan



terjadinya

segala

bentuk

pencurian,

kecurangan
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dan

penyalahgunaan. Berikut hasil wawancara penulis dengan 2 orang

internal auditor dan 2 orang karyawan bagian penjualan.

Tabel. IV.5
Jawaban Responden tentang Memastikan

Perlindungan Harta Perusahaan

Jawaban
Pertanyaan Ya | Tidak l Total
Jumlah % Jumlah | % | Jumlah %
Pertanvaan 1 4 100% - - 4 100%
Pertanyaan 2 2 50% 2 50% 4 100%
Pertanyaan 3 3 75% I 25% | 4 100%
Sumber: Penulis, 2012

Berdasarkan Tabel IV. 3. hasil wawancara yang dilakukan

penulis

memastikan

seberapa

dipertanggungjawabkan

terjadinya

segala

dan

bentuk

jauh
dilindungi

pencurian,

terhadap kegiatan yang dilakukan

harta

dari

kecurangan

auditor

dalam

perusahaan

kemungkinan

dan

penyalahgunaan, peran internal auditor telah dilaksanakan dengan

cukup baik.

Pertanyaan pertama dengan pertanyaan “apakah internal

auditor dapat melindungi dan menjaga keamanan harta kekayaan

perusahaan?” Dari Tabel 1V. 5, diketahui sebanyak 100% atau 4

responden menjawab va,

alasannya bahwa

internal

auditor

melakukan pemeriksaan secara teliti terhadap aktivitas-aktivitas

perusahaan. Pertanyaan kedua dengan pertanyaan “apakah internal

auditor ikutserta dalam menetapkan tindak

lanjut

terhadap
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kecurangan dalam perusahaan?” Dari Tabel 1V. 5, diketahui
sebanyak 50% atau 2 responden menjawab ya, alasannya bahwa
internal auditor juga membantu manajemen dalam menindaklanjuti
kecurangan dalam perusahaan. Sebanyak 50% atau 2 responden
menjawab tidak, alasannya yang berwenang dalam menindaklanjuti
kecurangan dalam perusahaan adalah pihak manajemen.

Pertanyaan ketiga dengan pertanyaan ‘“apakah internal
auditor dapat menemukan kecurangan dalam perusahaan?” Dari
Tabel IV. 5, diketahui sebanyak 75% atau 3 responden menjawab
ya, alasannya karena internal auditor melakukan pemeriksaan
secara teliti, sehingga kesalahan yang terjadi dapat ditemukan.
Sebanyak 25% atau | responden menjawab tidak, alasannya karena
pihak manajemen yang menemukan kecurangan tersebut.

Berdasarkan penjelasan pertanyaan tersebut, peran internal
auditor tersebut dibuktikan dengan dilakukannya pemeriksaan
secara berkala terhadap kegiatan setiap bagian dalam perusahaan.
Melakukan pengecekkan fisik barang dengan data yang ada selama
3 (tiga) bulan sekaii. Memeriksa buku kas masuk dan buku kas
keluar, serta bukti-bukti yang mendukung. Memeriksa kesesuaian
taktur dengan jumlah barang yang ada.

Keadaan tersebut berbanding terbalik dengan apa yang ada di
lapangan. Dibuktikan dengan adanya oknum perusahaan yang

melakukan kecurangan dan penyalahgunaan data dengan cara
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memanipulasi nominal pada bukti pelunasan piutang kostumer. Hal
tersebut mengindikasikan peran internal auditor belum berjalan
secara maksimal dan masih dibutuhkan berbagai macam cara untuk

memperbaikinya.

. Memastikan Pengelolaan Data yang Dipercaya

Internal auditor dalam suatu perusahaan memiliki peran salah
satunya adalah memastikan pengelolaan data yang dipercaya
dalam hal ini memastikan bahwa pengelolaan data yang
dikembangkan dalam organisasi dapat dipercaya. Berikut hasil
wawancara penulis dengan 2 orang internal auditor dan 2 orang

karyawan bagian penjualan.

Tabel. IV.6
Jawaban Responden tentang Memastikan Pengelolaan

Data yang Dipercaya

Jawaban
Pertanyaan Ya Tidak Total
Jumlah | % | Jumlah | % | Jumlah| %

Pertanyaan | i 100% - - 4 100%
Pertanyaan 2 4 100% - - 4 100%
Pertanyaan 3 4 | 100% - - 4 100%

Sumber: Penulis, 2012

Berdasarkan Tabel IV. 6, hasil wawancara yang penulis
lakukan terhadap kegiatan internal auditor dalam memastikan
bahwa pengelolaan data yang dikembangkan dalam organisasi
dapat dipercaya telah dilaksanakan dengan baik. Pertanyaan

pertama dengan pertanyaan ‘“apakah internal auditor telah




48

melakukan pengecekan langsung terhadap pengelolaan data
perusahaan”” Dar1 Tabel 1V. 6, diketahui sebanyak 100% atau 4
responden menjawab ya, alasannya internal auditor melihat dan
memeriksa langsung kerja karyvawan pada setiap bagian.

Pertanyaan kedua dengan pertanyaan “apakah internal auditor
memastikan data perusahaan telah diolah sesuai dengan ketentuan
perusahaan?” Dar1 Tabel 1V. 6, diketahui sebanyak 100% atau 4
responden menjawab ya, alasannya karena internal auditor dalam
memeriksa data perusahaan melakukan pengecekan mulai dari
bukti transaksi awal sampai bukti transaksi yang terakhir.
Pertanyaan ketiga dengan pertanyaan “apakah internal auditor telah
melakukan pemeriksaan terhadap dokumen, catatan, dan laporan
yang berkaitan dengan penjualan?” Dari Tabel IV. 6, diketahui
sebanyak 100% atau 4 responden menjawab ya, alasannya karena
setiap melakukan pemeriksaan tugas internal auditor adalah
memeriksa dokumen-dokumen, catatan-catatan, dan laporan yang
dihasilkan perusahaan.

Berdasarkan penjelasan pertanyaan tersebut, adapun cara
yang dilakukan oleh auditor untuk membuktikan bahwa
pengelolaan data yang dikembangkan orgamsasi dapat dipercaya
yaitu dengan cara melakukan pengecekan catatan-catatan setiap
bagian, menelusuri sumber data, melakukan pengecekan barang

gudang dengan menyesuaikan fisik dengan data yang tersedia,
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memeriksa jumlah hutang-piutang perusahaan sesuai dengan bukti
yang ada.

Internal auditor juga berperan  dalam menindaklanjuti
keraguan terhadap data-data yang dikelola masing-masing bagian
dengan cara turun langsung ke lapangan dengan memeriksa
catatan-catatan yang ada. Misalnya pada bagian penjualan terjadi
keraguan terhadap data penjualan, maka internal auditor
melakukan pengecekan data-data, tfaktur-taktur dan bukti-bukti

yang terkait.

Menilai Mutu Pekerjaan

Internal auditor dalam suatu perusahaan memiliki peran salah
satunya yaitu menilai mutu pekerjaan dalam hal ini menilai mutu
pekerjaan setiap bagian dalam melaksanakan tugas yang diberikan
oleh manajemen. Berikut hasil wawancara penulis dengan 2 orang
internal auditor dan 2 orang karvawan bagian penjualan.

Tabel. IV.7
Jawaban Responden tentang Menilai Mutu Pekerjaan

Jawaban
Pertanyaan Ya Tidak Total
Jumlah % Jumlah | % | Jumlah | %
Pertanyaan | 4 100% - - - 100%
Pertanyaan 2 4 100% - - 4 100%
Pertanyaan 3 4 100% - - 4 100%

Sumber: Penulis, 2012




Berdasarkan Tabel IV. 7, hasil wawancara yang dilakukan
peneliti terhadap kegiatan internal auditor dalam menilai mutu
pekerjaan setiap bagian dalam melaksanakan tugas yang diberikan
oleh manajemen telah dilaksanakan dengan baik. Pertanyaan
pertama dengan pertanyaan “apakah internal auditor memeriksa
kegiatan setiap bagian?” Dari Tabel IV. 7, diketahui sebanyak
100% atau 4 responden menjawab ya, alasannya interal auditor
melakukan pemeriksaan langsung ke lapangan,

Pertanyaan kedua dengan pertanyaan “apakah internal auditor
melakukan pemlaian terhadap kinerja karyawan?” Dari Tabel 1V.
7, diketahui sebanyak 100% atau 4 responden menjawab vya,
alasannya internal auditor memberikan penilaian secara individual.
Pertanyaan ketiga dengan pertanyaan “apakah penilaian yang
dilakukan internal auditor bersifat objektif?” Dari Tabel 1V. 7,
diketahu1 sebanyak 100% atau 4 responden menjawab ya,
alasannya karena sesuai dengan standar profesi internal auditor.

Berdasarkan penjelasan pertanyaan tersebut, dapat dilihat
bahwa kegiatan internal auditor im dilakukan dengan cara melihat
langsung pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan setiap bagian di
perusahaan. Internal auditor juga melakukan penilaian secara
individual terhadap karyawan perusahaan. Jika kinerja karyawan
kurang baik, maka internal auditor langsung membuat koreksi

terhadap findakan kesalahan pada karyawan tersebut.



Saran-saran Perbaikan

Internal auditor dalam suatu perusahaan memiliki peran salah
satunya adalah saran-saran perbaikan dalam hal ini menyarankan
perbaikan-perbaikan operasional dalam rangka meningkatkan
efisiensi dan efektivitas. Berikut hasil wawancara penulié dengan 2

orang internal auditor dan 2 orang karyawan bagian penjualan.

Tabel. IV.8
Jawaban Responden tentang Saran-saran Perbaikan
Jawaban
Pertanyaan Ya ’ Tidak T Total
Jumlah % Jumlah | % | Jumlah | %
Pertanyaan 1 2 50% 2 50% 4 100%
Pertanyaan 2 2 50% 2 50% 4 100%
Pertanyaan 3 3 75% ] 25% 4 100%

Sumber: Penulis, 2012

Berdasarkan Tabel 1V. 8, hasil wawancara yang dilakukan
penulis dengan karyawan terhadap kegiatan internal auditor dalam
menyarankan perbaikan-perbaikan operasional dalam rangka
meningkatkan efisiensi dan efektifitas belum dilaksanakan dengan
baik. Pertanyaan pertama dengan pertanyaan “apakah internal
auditor memberikan saran perbaikan kepada perusahaan?” Dari
Tabel IV. 8, diketahui sebanyak 50% atau 2 responden menjawab
ya, alasannya karena merupakan tugas dari internal auditor.
Sebanyak 50% atau 2 responden menjawab tidak, dikarenakan

auditor hanya memberikan kecaman dan pandangan negatif’
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Pertanyaan kedua dengan pertanyaan “apakah saran
perbaikan internal auditor dapat memberikan perubahan/kemajuan
dari perusahaan?” Dari Tabel 1V. 8, diketahui sebanyak 50% atau 2
responden menjawab ya, alasannya karena setiap saran yang
diberikan bertujuan untuk memajukan perusahaan. Sebanyak 50%
atau 2 responden menjawab tidak, alasannya karena bukan saran
perbaikan yang diberikan melainkan pandangan negatif’

Pertanyaan ketiga dengan pertanyaan “apakah internal auditor
mendiskusikan terlebih dahulu kepada pihak manajemen tentang
kelemahan dalam perusahaan?” Dari Tabel IV. 8, diketahui
sebanyak 75% atau 3 responden menjawab ya, alasannya karena
pihak manajemen perlu mengetahui kondisi perusahaan. Sebanyak
25% atau 1 responden menjawab tidak, alasannya pihak internal
auditor hanya memberitahukan tidak mendiskusikan tentang
kelemahan perusahaan.

Berdasarkan penjelasan pertanyaan tersebut, dibuktikan jika
dalam melakukan kegiatan/aktivitas ditemui kesalahan atau
kelemahan, tim internal auditor tidak memberikan saran perbaikan
melainkan cenderung memberikan pandangan negatif dan berbagai
kecaman. Tindakan tersebut berakibat, pihak manajemen merasa
kegiatan yang dilakukan internal auditor tidak memberikan
kemajuan perusahaan melainkan memperburuk keadaan vyang

sudah ada.



Efektivitas Pengendalian Penjualan pada PD. Citra Insan Anugerah
Palembang

Efektivitas pengendalian penjualan merupakan suatu pencapaian
hasil dari analisis, penilaian, dan pengawasan terhadap kegiatan
penjualan perusahaan melalui prosedur dan metode yang digunakan
dalam rangka mewujudkan tujuan perusahaan. Suatu aktivitas unit
usaha dikatakan efektif apabila tingkat pencapaian hasil program dapat
tercapai sesuai dengan target yang ditetapkan.

Efektivitas pengendalian penjualan dapat diukur dengan
membandingkan realisasi penjualan dengan target penjualan yang
ditetapkan. Perbandingan tersebut dapat menilai efektif atau tidaknya
penjualan yang dilakukan perusahaan. PD. Citra Insan Anugerah
Palembang telah melaksanakan pengendalian penjualan  dalam
menunjang efektifitas pengendalian penjualan, tetapi target yang
ditetapkan perusahaan tidak tercapai dalam kurun waktu 3 tahun
terakhir. Berikut data penjualan selama 3 tahun terakhir pada PD. Citra

Insan Anugerah Palembang:



Tabel IV. 9

Total Penjualan Per-Supplicr
Tahun 2008-2010

{

Supplier 2007 2008 2009 2010
Reckitt Benckisser Ind 10,724,015,293 | 11,747,698,793 | 11,645,452,707 | 12,280,390,994
Gunung Slamet 8,362,860,930 | 7,604,759,087 | 7.499,731254 | 7.672.707.290
Yupi Indo Jelly Gum 6,029,050,626 | 5,907,892,539 | 6,328 804,445 | 6,184.677.411
Pusan Manis Mulia 770,793,543 711,693,799 635313.020 644 643 943
Farentina 329,594,828 350,958,338 338,024,302 351,088,370
Stnar Purnama 0,473,540 4,387,289 5,449.275 4,285,774
Kinosentra Industrindo 9.504,637,133 | 10,251,213.047 | 10,103,339.397 10.366,270.248
Niaga Mitra Abadi 146,882,816, 133,983,503 154,063,926 151,268,321
Agung ood Industrindo 164,304,632 94,039,024 86,032,449 85,911,195
Total Penjualan/tahun | 36,038,613,341 | 36,866,625,419 36,796,211,045 | 37,741,243,546
Target Penjualan/tahun | 35,000,000,000 37,000,000,000 | 37,000,000,000 | 38,000,000,000
Selisih 1,038,613.341 -133,374,581 -203,788,955 -258,756,454

Sumber: PD. Citra Insan Anugerah Palembang, 2011

Berdasarkan Tabel IV. 9, diketahui bahwa total penjualan dan

target selama 4 tahun terakhir adalah tahun 2007 total penjualan sebesar
Rp. 36,038,613,341dengan target penjualan sebesar Rp. 35,000,000,000,
sehingga dapat dilihat pada tahun 2007 efektivitas penjualan tercapai
dengan selisih positif sebesar Rp. 1,038,613,341. Pada tahun 2008
sampai tahun 2010, efektivitas penjualan perusahaan tidak tercapai
dilihat dari selisih total penjualan tahun 2008 ke 2010 meningkat. Pada

tahun 2008 perusahaan menargetkan penjualan  sebesar Rp.

37,000,000,000, tetapi hasil pencapaian penjualan yang dilakukan
perusahaan hanya sebesar Rp. 36,866,625419 dengan selisih
(133,574,581). Tahun 2009 target penjualan perusahaan sebesar Rp.
37,000,000,000 dengan total penjualan yang dilakukan sebesar Rp.

36,796,211,045 dengan selisih (203,788,955). Pada tahun 2010, target
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penjualan perusahaan meningkat sebesar Rp. 38,000,000,000, dengan
total penjualan sebesar Rp. 37,741,243.546 dengan selisih
(258,756,454). Hal ini mengindikasikan tidak berjalannya pengendalian
penjualan.

Pengukuran efektivitas pengendalian penjualan dapat diukur
dengan melihat perbandingan antara target penjualan dan realisasi
penjualan. Berikut hasil wawancara penulis dengan 2 orang internal
auditor dan 2 orang karyawan bagian penjualan.

Tabel. 1V.10

Jawaban Responden tentang Perbandingan Target Penjualan dan
Realisasi Penjualan

Jawaban
Pertanyaan Ya Tidak Total
Jumiah | % | Jumlah | % | Jumiah | %
Pertanvaan 1 2 50% 2 509% 4 100%
Pertanyaan 2 2 50% 2 50% 4 100%
| Pertanyaan 3 i 25% 3 75% 4 100% |

Sumber: Penulis, 2012

Berdasarkan Tabel 1V.10 di atas efektivitas pengendalian penjualan
pada PD. Citra Insan Anugerah Palembang telah dilaksanakan dengan
cukup baik. Pertanyaan pertama dengan pertanyaan “apakah dalam
struktur organisasi masih terdapat bagian yang merangkap bagian
lainnya?” Dari Tabel 1V. 10, diketahui sebanyak 50% atau 2 responden
menjawab ya, alasannya otorisasi yang dilakukan bukan oleh pthak yang
berwenang. Sebanyak 50% atau 2 responden menjawab tidak,

dikarenakan sesuai dengan tugas masing-masing.
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Pertanyaan kedua dengan pertanyaan “apakah manajemen telah
mengantisipasi jika terjadi kecurangan yang dilakukan oleh karyawan?”
Dari Tabel 1V. 10, diketahui sebanyak 50% atau 2 responden menjawab
ya, alasannya dengan membawa ke jalur hukum. Sebanyak 50% atau 2
responden menjawab tidak, alasannya masih terdapat kecurangan yang
belum ditindak lanjuti.

Pertanyaan ketiga dengan pertanyaan “apakah manajemen telah
menetapkan target sesuai dengan kemampuan perusahaan?” Dari Tabel
IV. 10, diketahui sebanyak 25% atau | responden menjawab vya,
alasannya sesuai dengan kesepakatan manajemen. Sebanyak 75% atau 3
responden menjawab tidak, alasannya target belum tercapai dan belum
bisa memenuhi permintaan kostumer karena keterbatasan jumlah
supplier.

Berdasarkan penjelasan pertanyaan tersebut, dibuktikan bahwa
perusahaan telah menerapkan pengendalian dalam menunjang efektivitas
pengendalian penjualan. Penerapan pengendalian dalam menunjang
efektivitas pengendalian penjualan pada pelaksanaannya ditemui
beberapa kendala dalam meningkatkan penjualan.

Kendala-kendala yang dihadapi perusahaan dalam meningkatkan
efektivitas penjualan antara lain terbatasnya jumlah supplier yang hanya
berjumlah 9 supplier sehingga permintaan kostumer akan beberapa jenis
barang yang tidak diproduksi oleh supplier tidak dapat dipenuhi

perusahaan, selanjutnya kendala yang dihadapi oleh perusahaan dalam
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menunjang efektivitas pengendalian penjualan adalah masih adanya
kecurangan yang dilakukan oleh sales sehingga secara langsung dapat

merugikan perusahaan.

Peranan Internal Auditor dalam Menunjang Efektivitas
Pengendalian Penjualan pada PD. Citra insan Anugerah Palembang

Telah dijelaskan sebelumnya bahwa salah satu fungsi penting
dalam suatu perusahaan adalah fungsi pengawasan intern. PD Citra
Insan Anugerah Palembang memliki fungs: pengawasan yang terdiri
dari 4 orang internal auditor, yang bertugas untuk melakukan
pengawasan dan penilaian jalannya kegiatan perusahaan termasuk
kegiatan penjualan, serta pemberian saran perbatkan kepada pimpinan.
Tujuannya untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi yang ditetapkan
oleh perusahaan.

Secara umum, peran internal auditor dalam pada PD. Citra Insan
Anugerah Palembang ini adalah melaksanakan pengawasan dan
pemeriksaan intern terhadap seluruh aktivitas perusahaan serta
menyusun laporan hasil pemeriksaan tersebut kepada pimpinan. Selain
itu, memberikan saran perbaikan dan pertimbangan kepada pimpinan
terhadap penyimpangan yang terjadi di perusahaan agar dapat segera
mengambil keputusan terhadap penyimpangan tersebut.

Berdasarkan wawancara dan data pendukung yang telah diuraikan

penulis sebelumnya penulis melakukan analisis data tentang jawaban



responden mengenai peranan internal auditor yang akan diuraikan atau
dijabarkan pada Tabel IV.11 dan jawaban responden mengenai
efektivitas pengendalian penjualan akan diuraikan atau dijabarkan pada
Tabel 1V.12. Hasil analisis tentang jawaban responden dapat diketahui
apakah internal auditor pada PD. Citra Insan Anugerah Palembang
memiliki peran dalam menunjang efektivitas pengendalian penjualan.

Berikut 1n1 tabel jawaban responden mengenat peranan internal auditor:

Tabel IV.11
Jawaban Responden mengenai Peran Internal Auditor
. Skor/Jawaban
No Indikator Resp. Ya Tidak Total

Menelaah dan i 1 3 - 3
! Menilai 2 3 - 3
Sistem 3 2 1 3
Pengendalian 4 2 1 3
1 3 - 3
5 Memastikan 2 3 - 3
Ketaatan 3 2 1 3
4 2 1 3
Memastikan 1 3 - 3
3 Perlindungan 2 3 - 3
Harta 3 2 ] 3
Perusahaan 4 1 2 3
Memastikan i 3 - 3
4 Pengelolaan 2 3 . 3
Data yang 3 3 - 3
Dipercaya 4 3 - 3
1 3 - 3
5 Menilai Mutu 2 3 - 3
Pekerjaan 3 3 - 3
-+ 3 - 3
i 2 I 3

6 Saran-saran 2 1 2 3
Perbatkan 3 2 1 3
4 2 I 3
TOTAL 60 12 72

Sumber: Penulis, 2012



Berdasarkan pada Tabel IV.11, tentang hasil penelitian melalui
wawancara terstruktur yang telah dilakukan penulis mengenai peranan
internal auditor terhadap 4 orang responden dapat diperoleh jumlah
jJawaban ya sebanyak 60 jawaban dari jumlah seluruh jawaban sebanyak
72 jawaban, jika dioperasikan akan diperoleh hasil sebesar 83.33%.
Hasil tersebut memenubhi kriteria antara 76-100%, schingga dalam hal ini
internal auditor berperan dalam menunjang efektivitas pengendalian
penjualan pada PD. Citra Insan Anugerah Palembang.

Tabel 1V.12
Jawaban Responden mengenai Efektivitas

Pengendalian Penjualan
I

{ ; Skor/Jawaban
No Indikator Resp. Ya Tidak Total
Pencapaian 1 1 2 3
I Target dan 2 2 | 3
Ralisasi 3 - 3 3
Penjualan 4 2 1 3
TOTAL _ 5 7 12

“Sumber: Penulis, 2012

Berdasarkan Tabel IV.12 tentang hasil penelitian melalui
wawancara tersturktur yang telah dilakukan mengenai variabel
efektivitas pengendalian penjualan, dari 4 orang responden dapat
diperoleh jumlah jawaban ya sebanyak 5 jawaban dari jumlah seluruh
jawaban sebanyak 12 jawaban, jika dioperasikan akan diperoleh hasil
sebesar 41,66%.

Hasil tersebut memenuhi kriteria antara 26-50%, schingga dalam
hal mm efektivitas pengendalian penjualan pada PD. Citra Insan

Anugerah Palembang kurang baik. Hal ini juga sesuai dengan data yang
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didapatkan penulis tentang pencapaian target penjualan. Dilihat selama 4
tahun terakhir target penjualan yang ditetapkan PD. Insan Citra
Anugerah Palembang tidak tercapai.

Berdasarkan hasil analisis tersebut, dapat diketahui bahwa dalam
menunjang efektivitas pengendalian penjualan terdapat peran dari
internal auditor, akan tetapi masalah yang ada pada PD. Insan Citra
Anugerah Palembang i yaitu masih kurangnya pengendalian yang
dilakukan perusahaan terutama pada sistem otorisasi yang terbukti masih
terjadi perangkapan fungsi, seperti pada bagian akuntansi yang
melakukan otorisasi atas penjualan barang yang seharusnya dilakukan
oleh bagian penjualan. Selain itu, pada bagian sales masih terjadi
kerangkapan tungsi, sales lazimnya hanya sebagai penjual barang saja
namun pada PT. Citra Insan Anugerah Palembang selain sebagai penjual
sales juga berperan sebagai pengumpul tagihan kostumer, schingga
tingkat kecurangan yang dapat merugikan perusahaan semakin tinggi.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Iriyadi (2004) pada PT. Organ Jaya. Hasil penelitian ini menyatakan
bahwa pengawasan intern yang dimiliki perusahaan mempunyai
kedudukan yang independen terhadap bagian-bagian yang diperiksanya
dan dinmlai berperan. Pengawas intern yang bertanggung jawab kepada
direktur utama, yang salah satu fungsinya adalah memeriksa dan
mengevaluasi efektivitas sistem pengendalian pengeluaran petty cash

yang termasuk dalam penggajian. Adanya internal auditor di perusahaan
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akan membuat setiap personil perusahaan bertindak hati-hati dan akan
bertikir ulang untuk melakukan penyimpangan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Shinta
(2010) pada PT. Bukit Asam (Persero) Tbk Cabang Palembang Hasil
penelitian ini menyatakan bahwa untuk meningkatkan good corporate
governance pada suatu perusahaan dianggap perlu adanya peran audit
internal yang dilakukan oleh internal auditor. Pelaksanaan audit internal
adalah hal yang sangat fundamental, sehingga sangat menunjang dalam

meningkatkan good corporate governance.



BABYV

SIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada
bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa internal auditor dinilai berperan.
Hal ini terlihat peran internal auditor dalam melaksanakan kegiatan-
kegiatannya pada PD. Citra Insan Anugerah Palembang telah dilaksanakan
dengan baik dengan melakukan survey langsung ke lapangan. Kegiatan ini
dilakukan secara berkala yaitu 3 (tiga) bulan sekali. Selain itu, peran internal
auditor juga dapat membantu pimpinan perusahaan dalam melakukan

pemeriksaan, penilaian, pemberian saran-saran perbaikan, dan pelaporan.

B. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian pada PD. Citra Insan Anugerah Palembang,
dapat disarankan agar internal auditor dapat memberikan saran perbaikan
terhadap kesalahan yang terjadi bukan memberikan kecaman atau pandangan
negatif, sehingga dapat memajukan perusahaan. Setiap karyawan tidak boleh
melakukan rangkap tugas, dan melaksanakan kegiatan perusahaan sesuai
dengan kebijakan, rencana, dan prosedur yang telah ditetapkan oleh pihak
manajemen. Hal ini untuk menghindari kesalahan yang disengaja atau tidak

disengaja dan juga untuk meningkatkan pengendalian penjualan.

62
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA TERSTRUKTUR
UNIVERSITAS MUHAMMDIYAH PALEMBANG
FAKULTAS EKONOMI AKUNTANSI

Dengan hormat, pertanyaan wawancara ini dibuat untuk meneliti tentang Peranan
Internal Auditor dalam Menunjang Efektivitas Pengendalian Penjualan pada PD.
Citra Insan Anugerah Palembang.

Hasil dari wawancara ini tidak untuk dipublikasikan, oleh karena itu, mohon
bantuan dari Bapak/Ibu/Saudara/-i untuk menjawab dengan pendapat masing-

masing. Terima kasih.

PETUNJUK PENGISIAN

— Mohon Bapak/Ibu/Saudara/-1 mengisi daftar pertanyaan dan silahkan pilih
salah satu jawaban yang sesuai, dengan cara memberikan tanda tickmark (\)
pada jawaban yang dipilih. Kemudian berikan alasan dari jawaban yang
dipilih. Adapun alternatif jawaban adalah sebagai berikut:
Y: Jawaban “Ya”
T: Jawaban “Tidak”

— Setelah selesai menjawab semua pertanyaan saya harap Bapak/Ibu/Saudara/-i

memeriksan kembali jawaban yang telah diberikan.

IDENTITAS RESPONDEN
Nama
Jenis Kelamin :Pria( )/Wanita( )

Jabatan
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A. Daftar Panduan Wawancara tentang Peran Internal Auditor

No

66

Internal Auditor

Jawaban

Menelaah dan Menilai Sistem Pengendalian

Apakah dalam menelaah dan menilai sistem pengendalian
manajemen, pengendalian intern, dan pengendalian operasional
lainnya telah dilaksanakan dengan baik?

Alasan:

Apakah internal auditor berperan dalam menunjang efektivitas |
pengendalian penjualan?
Alasan:

Apakah internal auditor telah memastikan bahwa penerapan dari
sistem pengendalian pada perusahaan telah memadai?
Alasan:

Memastikan Ketaatan

Apakah dalam melakukan kegiatannya, internal auditor telah
memastikan bahwa kebijakan, rencana dan prosedur yang
ditetapkan manajemen dilaksanakan oleh anggota perusahaan?
Alasan:

Apakah mternal auditor telah memaanan sesuai atau tldaknya
kebijakan, rencana dan prosedur yang ditetapkan manajemen?
Alasan:

Jika terjadi ketidaksesuaian antara kebijakan, rencana, dan
prosedur dengan penerapannya di lapangan, apakah ada tindak
lanjut yang dilakukan internal auditor?

Alasan:

Memastikan Perlindungan Harta Perusahaan

Apakah internal auditor dapat melindungi dan menjaga keamanan
harta kekayaan perusahaan?

7 Alasan:

Apakah internal auditor |kutserta dalam menetapkan tindak lanjut
3 terhadap kecurangan dalam perusahaan?

Alasan:

Apakah internal auditor dapat menemukan kecurangan dalam
9 | perusahaan?

Alasan:
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Memastikan Pengelolaan Data yang Dipercaya

10

Apakah internal auditor telah melakukan pengecekan langsung
terhadap pengelolaan data perusahaan?
Alasan:

11

Apakah internal auditor memastikan data perusahaan telah diolah
sesuai dengan ketentuan perusahaan?
Alasan:

12

Apakah internal auditor telah melakukan pemeriksaan terhadap
dokumen, catatan, dan laporan yang berkaitan dengan penjualan?
Alasan:

Menilai Mutu Pekerjaan

13

Apakah internal auditor memeriksa kegiatan setiap bagian?
Alasan:

14

Apakah internal auditor melakukan penilaian terhadap kinerja
karyawan?
Alasan:

15

Apakah penilaian yang dilakukan internal auditor bersifat
objektif?
Alasan:

Saran-saran Perbaikan

Apakah internal auditor memberikan saran perbaikan kepada

perusahaan?
16

Alasan;

Apakah saran perbaikan internal auditor dapat memberikan
17 perubahan/kemajuan dari perusahaan?

Alasan:

Apakah internal auditor mendiskusikan terlebih dahulu kepada
18 pihak manajemen tentang kelemahan dalam perusahaan?

Alasan:
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B. Daftar Panduan Wawancara tentang Efektivitas Pengendalian Penjualan

No

Internal Auditor

Perbandingan Target Penjualan dengan Realisasi Penjualan

Apakah dalam struktur organisasi masih terdapat bagian yang
merangkap bagian lainnya?

: Alasan:

Apakah manajemen telah mengantisipasi jika terjadi kecurangan
5 | Yang dilakukan oleh karyawan?

Alasan:

Apakah manajemen telah menetapkan target sesuai dengan
3 kemampuan perusahaan?

Alasan:
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CITRA IMSAR AMUGERSH "B R S e
<ip Sumohardjo Mo. 224, Falembang, Indonesia
(0711) 715315, fax: (0711) 711150 Momor
_Tanggal : 13~Jun-2011
1yth: STHAR HARAFAM (FHINGFHING) ( SHRKTO—GROS ™ Jatuh Tenpo 3 20-Jun-2011
J1l.Slamet Riadi il Tangoal Order : 13-Jun-2011
e Salesman : DT-207-2  (EDD)

Telp 0711351011

i Nama Produk Kemasan i Jualah 'Bonus' Hrq Jual! Juslah Rp | Disc Special ; Trade PR
! YUPT EEARS DISFLAY Sib 12x24x 12 i 2 krt) Y105,273) 210,045 | !
! YUPT MINI EURGER VITC MIX Box 12¢2x g 1 3 krt, C108,0007 324,000 | \
! YUFT HOT DOG D.BIX Fes  12x24x%0 1 2 krt) Vo108,0000 216,000 | :
LYUPT GUMTY FANG MIX Sib 12x24x 10g ; 2 krt} Lo105,273) 210,945 | ;
1 YURT ICE CREAM COME D.ROX Fes 12x28x g ; 8 krt) v 105,2730 526,364 | i
4 YUPT GURRTY LIFS MIX Box 12x24x 10g H 1 krt) 105,275 105,273 | i
i 1 YUPT ROLETTO D.BOX Fes 12x249x10.8g ' 1 krt) v 108,000) 108,000 | '
| £ e — v 3 ; ! :
t Tanda- : s | NVILE Jumlah 16 karton 1,7004727 0
) S Subtotal 1,700,727
X :;g*:ﬁ Discount 0 HOrder AODAESYZ
P Dasar Pengenaan Fajak 1,700,727
)L [ ANUGERAH ) 10.0 % 170,072
Toko/Penbeli | “ibigRigs1 ANG TOTAL 1,870,799
g telah diterisa dengan BAIK & CUKLP. Terbilang: satu juta delapan ratus tujuh pulub Fibu tuiuh ratus
| kesalahan TIDAK DILAYAHI. sembilan puluh sembilan rupiah

\YARAN SAH BILA DILAMPIRKAN FAKTUR ASLI. . Y/al 13-06-11




GUSTOMER RECORD CARD - TT DBSR :
AMA OUTLET - P9 PHONEKO. -
Ak o4 Gafiu (gurend) UUIIZEITTPE(TTfPHlmH] AT
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L ORDERQUANTITY (Pes)
ORDER |UNITIETT~—To7 v o
PRODUGT KU Sz pretll ok {e v 25 '}. ”[@.T o
Poity|Po aty| Pa.ty | Po gy Po ay P'?."#‘f,??‘l
ATR P30 REFILL Pes | 2 P0b 40 b2 2l I A
ATR 5 - BJAM Pes 60 [ {1 ~ 1T -1 1 [
TIGARODA-COIL  [ATP5-10.JAM Ps 180 o oA T 0 Tl .,
P. JUMBC - 12 JAM O TR P I R P T
ANTI DENGUE 10 JAM Pis | 60| I Lo Img
70 gm Plain Pes | 144 1 | | A
70 gm Harga Khusus Pos | 14 o N o
70.gm 3P/ EKONOMIS | Bundes | 48 | | I N : } e
{5 70gm4+1/PROMO | Bundies | 27 A ,’ AT | =4
O 120 gm Plain Pes | 14| . “:i_'_:f{ g - I! [ . .ELI _
120 gmHargaKhusus | Pes | 144 T Fool T
120 gm 3SP/ EKONOMS | Bundes | 48 S P T | Lo
120gm4+1/PROVO | Bundes | 27 OO USSR IV T Eie
70 gm Plain Pes | 144 1oL [ i 5
70 gm Harga Khusus Pes | 144 ) N T v
70gm 3SP/ EKONOMIS | Bundes | 48 Az N U D R O O T 1
- [OgnaiPROM0 | Budes | 21 VORRIGY . | T TSRO R
120 gm Plain Pes | 144 44 | R ‘ i l ;
120 gm Harga Khusus Pes | 184 | IR R (I O T
120 gm 35P/ EKONOMIS | Bundes | 48 S N OO O O T e A
120gm4+1/PROMO | Bundies | 27 ) R U T I o VY
70 gm Plain Pes | 144 1T 1] 1 ] I
70 gm Harga Khusus 0 L O D e | ; l i
NETTOL 50AP [DAS) SABUN 70.gm 35PI EKONOMIS | Bundes | 48 | I uﬁ____L____,_[_ L
BATANG . Togne+PRONO | Bundes | 27 PRONGAS] T~ |~ 1 SR TP (|
120 gm Plain Pes | 144 T i ]
120 gm Harga Khusus Pos (M4 ¢+ 4 | [ , . |
120 gm 3P/ EKONOMIS | Rundes | 48 I D N R _
120gm4+1/PROMO | Bundies | 27 B D N O "
70 gm Plain Pes | 144 ) N B ) _
70 gm Harga Khusus Pos | 144 . |
o g 4+1/PROMD___| Bundes |27 [T < N Lr?_(}“ L (C
120 gm Plain Pes | 144 i I, S I N N e i
120 gm Harga Khusus Pes | 144 ‘ -
120gm4+1/PROMO | Bundles | 27 L TAM T
70 gm Harga Khusus Pes (1] | b LT
i T0gm4+1/PROVO___| Bundles | 27 [ 39 (AW~ B O ' 9 s ST
120 gm Harga Khusus Pes | 144 i s | e N
120gm 4+1/PROMO | Bundles | 27 B T O O e pre
709mHargaKhus1_rs Pes | 144 YN I . N i ;{i o
; 120 gm Harga Khusus Pes | 1 ' ’ o\ . |
o 1zo§:m:§ Bundes | 4| 17| i ; A f T “ L
N 20 gn4+1/PRONO | Bundes | 77 N [N Y S T i
50 i Pes | db | .L S |
. 100 ml 3 L S I e T NS
DETTOL LIQUID (DAL)/ CAIR 250m! Pes | % N . s Lokl
900 mi Pes | 12 B O T =
750mi Pes | 12 ‘Li ] A5
. 50 ml Pes | 48 i i ! : L
E 0L AAND SANITIZER |8 200m Ps ol | T %0
(DSAN) Refresh/ Aloe Vera {50 i Pes | 48 o “.,_‘..Aj__ ___J_ I ’ I 5]
N 75 g [0 I I O R D O T e L
inal i i :
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CIRA
INSAN
ANUGERATT 21 Urip Sumoharjo No. 22 A Palembang 301 18, Indonesia Telp. (0711) 715315 Fax, (7

Palembang. 16 Februari 2012

Nomor 10 /exieti b /cu
Perihal 1-
Lampiran : seLesAl  RiseT

Dengan hormat,

Bersama ini saya selaku Pimpinan PD. Citra Insan Anugerah Palembang

menyatakan bahwa mahasiswi:
Nama : R.A. Luthfia Febrianti Rachma
NIM 1222008 017

Fakultas : Ekonomi
Jurusan : Akuntansi

telah selesai melakukan penelitian pada PD. Citra Insan Anugerah Palembang
dalam rangka penyusunan skripsi,

Demikianlah surat ini saya sampaikan. Semoga dapat bermanfaat, terima kasih.

ik ERARANE
Junus Lukman Hadi



NAMA MAHASISWA :RA.LETEFIA FPEBRIANTT

PEMBIMBING

NIM 122 2008 017

KETUA DR.SA'APAN SIBBIK,SE,Ak,M.S

JURUSAN . AKUNTARSI

ANGGOTA

JUDUL SKRIPSI

PALEMBANG

‘PERANAN INTERNAL AEDITOR DALAM MENUNJANG EFEXTIVITAS
PENGENPALIAN PENJUALAN PABPA PD. CITRA INSAN ANYGERAN

PARAF PEMBIMBING
NO.| JOLBLITH 1 o TERIYANG DIBAHAS KETERANGAN

Mahasiswa diberikan waktu menyelesaikan Skripsi, 2
6 bulan terhitung sejak tanggal ditetapkan Q&‘,"‘g'

KONSULTAS KETUA | ANGGOTA

1 (19 -3an Wiz M [ 7 Py
2 Bo 2 Y & (/A5 (Tihat
3 Ball 3 - u [oeis, )
“ 0 - feb - gop, w 4. T . Pufn-iL'
5 | 10- Fp-aef bl 1,23 ¢ , PZ ]Dw-%m(xq
6 | . %b 2| g S s N %/ }
7 Pt afa / |
5 Baffar W { i
9 Pfre Thoelr \ n f)@@&g debuan
10 C el 1 7 famy "
11 o e S g |
12 (G |
13 )
14 | % Tub 2012 { iy B A Upiai

, 4
15
16

Di keluarkan di : Palembang
CATATAN Pada tanggal : 16 / 02 /2012
n. Dekan

Jurusan, AKENTANST

P
jbi R 2
M o
., :

s 1 ’
|“®re. Jumardi, sE., M,.3%
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ECONOMICS FACULTY TOEFL PREDI
UNIVERSITY OF MUHAMMADIYAH PALEMBANG FULL NAME TIME TAKEN
LANGUAGE INSTITUTE & CAREER R.A. LUTHFIA FR. 08.00-10.00 AM
Ji. Ahmad Yani - 14 Ulu Palembang
Telp. 0711.511433 SEX DATE OF BIRTH | TEST DATE
e-mail: Ibpk_feump@yahoo.com M/F DIMIY DIMIY
F 3-Feb-1988 29-Jan-2012
TOEFL PREDICTION SCORES
SECTION 1| SECTION2 | SECTION 3 | TOTAL SCORE EXAMINEE'S NUMBER
44 38 38 400 1260
DATE OF REPORT
07/02/2012
Prof. Dr. Indawan Syahri,M.Pd. Muhammad Fahmi., S.E., M.Si
Consuitant CHAIRMAN

mmmwﬂmmnmﬁﬁsﬂmﬂnmammwhmemmm
has taken the TOEFL prediction Test of Economics faculty - language institute & career under
secure conditions. This score is valid for only six months. This report is confidential




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG
FAKULIAS EKONOMI

JURUSAN ZIN PENYELENGGARAAN AKREDITAS 79
JURUSAN MANAJEMEN 157) No O TRYFDITIK A2 o, DTRIBAN-PTIAR-XES VL2008 (B)
JURUSAN AKUHTANSt 181 Meo MEMEDITACNR0 Mo, (4&/BAN PT/AK XHUS1H201Y  (B)
MARASEREN PELASARSN (T N ZETUOT TG W UDRBAN-PTIAK- XD V2010 (8)
Alamat . Jalan lenderai Ahmad Yarn 13 Ul jO07 11 S114A33 Fagimile (07 1 1] S 1308 Paembang 30263
£ . e e : "
! S PR
e A AIGABTEY ey
LEMBAR PENGESAHAN PERBAIKAN SKRIPSI
Hari / Tanggal Ujian : Rabu / 29 Februari 2012
Waktu Ujian : 08.00 WIB
Nama Mahasiswa : R.A. Luthfia Febrianti Rachma
NIM ;222008 017
Program Studi : Akuntansi
Mata Kuliah Pokok : Pemeriksaan Manajemen
Judul Skripsi ‘Peranan Internal Auditor Dalam Menunjang Efektivitas
Pengendalian Penjualan Pada PD. Citra Insan Anugerah
Palembang
TELAH DIPERBAIKI DAN DISETUJUI OLEH TIM PENGUJI SERTA
PEMBIMBING SKRIPSI SEHINGGA DIPERKENANKAN
UNTUK MENDAFTAR WISUDA
NO NAMA DOSEN JABATAN PERSE‘?T[}‘JUAN e
TANGAN
1 | DR. Sa’adah Siddik, S.E, Ak., M.Si | Pembimbing +
(3- 3 - 212 @/
2 [ DR. Sa’adah Siddik, S.E, Ak., M.Si | Ketua Penguji \ +
13- 3 - 202 \&
3 | Betri Sirajuddin, SE, Ak, M.Si | Anggota Penguji | ]
— A
is Djumniar, S.E., M.Si Anggota Penguji IT .
Dj 880 guj b— 02200 _ -
P

/

Palembang, Maret 2012
An. Dekan
Ketug Program Studi Akuntansi

TCF A RET P TINZ'OT P



Nama

NIM

Fakultas

Program Studi

Tempat & Tanggal Lahir

Alamat

No. Telp/Handphone
Alamat e-mail

Nama Orang Tua

1. Ayah

2. Ibu

Pekerjaan Orang Tua
1. Ayah

2. Tbu
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BIODATA PENULIS

. R.A. Luthfia Febrianti Rachma
:22.2008.017

: Ekonomi

: Akuntansi

: Palembang, 3 Februari 1988

- Jalan R-H.A. Arifai Tjekyan No. 1515 Rt. 020 Rw.

005, Kelurahan 20 Ilir I, Kecamatan Ilir Timur 1,

Kota Palembang, 30126.

:0711-9310606/0813-73076165

- raluthfia_febriantirachma(@yahoo com

:Ir. R.A. Sulaiman Oemar (Alm)

- R.A. Amrina Rosyada, B Sc

- Pensiunan PNS

: Ibu Rumah Tangga

Palembang, Februari 2012

4

uthfi4 Febrianti Rachma)




